QIRAAT SHADHDHAH SEBAGAI ISTINBAT HUKUM
(Analisis Ayat-Ayat Munakahat dalam Tafsir Al-Tibyan fi TafSir al-
Qur’an Karya Abu Ja’far Al-Tusi)

TESIS
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat

Memperoleh Gelar Magister dalam Program Studi
lImu Al-Qur’an dan Tafsir

—

~—

Oleh:
Mokh. Fatkhur Rokhman
NIM. 02040521037

PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA

2023






- PERSETUJUAN PEMBIMBING

Tesis ' berju
'(Ana et o A &










QIRAAT SHADHDHAH AS LEGAL ISTINBAT
(Analysis of Qur’anic Verses of Munakahat in al-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an)

Abstract:

In the midst of the controversy among the scholars about the status of the
giraat shadhdhah as hujjah, Abu Ja'far al-Tusi wrote an exegesis entitled al-7ibyan
11 Tafsir al-Qur'an which contains giraat shadhdhah. This research is interesting to
do because when interpreting certain verses, al-Tusi completely includes all
variations of giraat both with mutawatir and shaddhah status, then makes them a
consideration in legal istinbat.

Based on the background above, the formulation of the problems in this
study are: 1) How is the use of giraat shadhdhah in the book al-Tibyan i TafSir al-
Qur'an? 2) What are the implications of giraat shadhdhah on legal istinbat for
munakahat verses in QS. al-Nisa'/04 in the book a/-Tibyann i TafSir al-Qur'an?. To
further facilitate the analysis process, the research will be investigated using two
theories; the theory of giraat and theory of legal istinbat of Ja'fari.

This study results two conclusions. One, among other Shi'ah scholars, al-
Tusi is a scholar who is quite objective in choosing giraat al-Qur'an. Unfortunately,
in al-Tibyan fi Tafsir al-Qur'an, he did not massively include discussion of giraat,
including giraat shadhdhah. Variations of giraat were more widely used to
strengthen his argument which tends to use a linguistic approach. Two, there are
four verses in the verses of munakahat QS. al-Nisa'/04 which contains giraat
shadhdhah. They are at QS. al-Nisa'/04, 04, 19, 34, and 24. Qiraat shadhdhah in the
first three verses has no implications for legal istinbat, while the last verse has
implications for the permissibility of temporary marriage. Upon further analysis, the
arguments for al-Tusi's interpretation regarding mut'ah are considered to comply
with the correct Shi'ah legal iszinbat methods, namely using the legal sources of the
Koran, sunnah, 7ma’, ‘and- reasoning. Therefore, his. 'decision’ regarding the
permissibility of temporary marriage methodologically deserves to be made a legal
product and can be practiced.
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QIRAAT SHADHDHAH SEBAGAI ISTINBAT HUKUM
(Analisis Ayat-Ayat Munakahat dalam Tafsir Al-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an
Karya Abu Ja’far Al-Tusi)

Abstrak:

Di tengah kontroversi para ulama tentang status giraat shadhdhah sebagai
hujjah, Abu Ja’far al-Tusi melahirkan sebuah Kkarya tafsir a/-Tibyan fi Tafsir al-
Qur’an yang mengandung giraat shadhdhah. Penelitian ini menarik dilakukan
karena saat menafsirkan ayat-ayat tertentu, beliau cukup lengkap menyertakan
semua variasi giraat baik dengan status mutawatir maupun shaddhah, kemudian
menjadikannya sebagai pertimbangan dalam istinbat hukum.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: 1) Bagaimana penggunaan giraat shadhdhah dalam kitab a/-Tibyan fi
Tafsir al-Qur’an? 2) Bagaimana implikasi giraat shadhdhah terhadap istinbat
hukum atas ayat-ayat munakahat pada QS. al-Nisa’/04 dalam kitab al-Tibyan fi
Tafsir al-Qur’an?. Untuk lebih memudahkan proses analisis, penelitian akan
dibedah menggunakan dua teori, yaitu teori ilmu giraat dan teori istinbat hukum
mazhab Ja’fari.

Penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan. Satu, di antara ulama Shi’ah
yang lain, al-Tusi merupakan ulama yang cukup objektif dalam memilih giraat al-
Qur’an. Hanya saja dalam al/-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an, al-Tusi tidak begitu masif
menyertakan pembahasan giraat, termasuk giraat shadhdhah. Variasi giraat lebih
banyak dipakai untuk menguatkan argumentasi beliau yang cenderung
menggunakan pendekatan linguistik saja. Dua, terdapat empat ayat dalam ayat-ayat
munakahat QS. al-Nisa’/04 yang memuat giraat shadhdhah, yaitu QS. al-Nisa’/04,
04, 19, 34, dan 24. Qiraat shadhdhah pada tiga ayat pertama tidak berimplikasi
terhadap istinbar hukum, sedangkan, satu ayat terakhir. berimplikasi terhadap
kebolehan nikah mut’ah: Setelah dianalisis lebih jauh, argumentasi penafsiran al-
Tusi terkait nikah mut’ah ini dinilai. memenuhi metode istinbat hukum Shi’ah yang
benar, yaitu menggunakan sumber'hukum al-Qur’an, sunnah, /jma’, dan akal. Oleh
karena itu, maka secara metodologis, ketetapan beliau tentang kebolehan nikah
mut’ah layak dijadikan produk hukum yang sah dan boleh diamalkan.

Kata kunci: giraat shadhdhah, al-Tusi, istinbat hukum.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menelusuri sejarah gird’at, akan sama dengan melihat kesejarahan
turunnya al-Qur’an. Setidaknya hal ini bersandar bahwa qira’ar merupakan
bagian integral al-Qur’an yang tidak akan terpisahkan. Adanya fenomena
keragaman lahjah (dialek) bahasa yang sudah ada sejak sebelum Islam datang
dapat dipahami sebagai aspek normatif dan sosial. Asas normatif yang dikenal
dengan sab’ah al-ahruf sebagai embrio lahirnya disiplin ilmu qira’a:. Hal ini
dapat merujuk pada kisah ‘Umar bin al-Khattab (w. 644 M) dan Hisham bin

Hakim (w. 674 M) ketika berbeda membaca surat al-Furgan.! Keduanya

!Adapun redaksi hadith tersebut, sebagaimana yang dapat ditemukan dalam Sahih Bukhart:
36 el A camaral ooy lade | Lol oy dln 30BN Bem TR (WS 5 plis s
QMEM\L}e)juioﬁérhﬂj%lp‘&\&pﬁ)\dy)wjigésﬁifdjf&%)ﬁ
W&\JJ&\J}M) @&TJBWW@J\@MUMSEJJAM&%A,:,,,,Jérl..eé:-
dleasl 4 callails o3 Lo p e LTl 8 Jluy ade 1 o ) Jomny OB codS i Ly
JU et | Gy e 0B 5o T s e 3) b oy ade ) Lo &) gy
A o & Jgoy I T3 e ) 5L A) ade T2 plzal 31 d)l g ade & o & 5
s ade ) o d) Jgoy JU T30 g ael ) ols e b T3 JB & T LIS Lo ade
e e Lo lgs 30 o dme Lo U1 OT AN 1 O el elilis”
“Aku pernah mendengar Hisham bin Hakim sedang membaca surat al-Furgan di masa
Rasulullah Saw. aku pun mendengarkan bacaannya dengan seksama. Maka, ternyata ia
membacakan dengan huruf yang banyak yang Rasulullah Saw. belum pernah
membacakannya seperti itu kepadaku. Maka aku hampir saja mencekiknya saat shalat,

namun aku pun bersabar menunggu sampai ia selesai salam. Setelah itu, aku langsung
meninting lengan bajunya seraya bertanya, “Siapa yang membacakan surat ini yang telah aku



mengadu kepada Nabi mengenai hal itu yang pada akhirnya Nabi membenarkan
kedua bacaan mereka. Sementara aspek sosial menggambarkan realitas yang
ada pada waktu itu, dimana komunitas bangsa Arab memiliki keanekaragaman
dialek dan bahasa serta tingkat intelektual yang beragam.

Sementara itu, para ahli gira’at dari kalangan sahabat mempelajari
bacaan al-Qur’an kepada Nabi, baik mendalami satu versi bacaan al-Qur’an,
dua versi bahkan lebih dari itu sampai Rasulullah wafat. Namun setelah
Rasulullah wafat dan daerah kekuasaan Islam meluas, para sahabat banyak
yang meninggalkan kota Madinah menyebar ke berbagai daerah yang telah
dikuasai Islam dengan membawa bacaan masing-masing dan akhirnya menjadi
pedoman bacaan di daerah tersebut.>

Pada masa kepemimpinan khalifah ‘Uthman bin ‘Affan al-Qur’an

mulai dibukukan. Beragamnya bacaan al-Qur’an tetap ada, bahkan semakin

dengar ini kepadamu?” Ia menjawab, “Rasulullah Saw. yang telah membacakannya padaku.”
Aku katakan, “Kamu telah berdusta. Sesungguhnya Rasulullah telah membacakannya
padaku, namun tidak sebagaimana apa yang engkau baca.” Maka aku pun segera
menuntunnya untuk menemui Rasulullah Saw. Selanjutnya, kukatakan kepada beliau,
“Sesungguhnya aku mendengar orang ini membaca surat al-Furgan dengan huruf (dialek
bacaan) yang belum pernah Anda bacakan kepadaku.” Maka Rasulullah Saw. pun bersabda:
“Bacalah wahai Hisham.” Lalu ia pun membaca dengan bacaan yang telah aku dengar
sebelumnya. Kemudian Rasulullah bersabda: “Begitulah surat itu diturunkan.” Kemudian
beliau bersabda: “Bacalah wahai Umar.” Maka aku pun membaca dengan bacaan
sebagaimana yang dibacakan oleh Rasulullah Saw. kepadaku. Setelah itu, beliau bersabda:
“Seperti itulah surat itu diturunkan. Sesungguhnya al-Qur’an ini diturunkan dengan tujuh
huruf (tujuh dialek bacaan). Maka bacalah al-Qur’an sesuai dengan dialek bacaan yang
kalian bisa.” Lihat: Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim al-Bukhari, Sahzh Bukhari, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1981), Jilid 2, 851, hadith nomor: 4608

2Misal saja gira’at Ibn Mastd yang menjadi pedoman di Kifah, Ubay bin Kaab di Syiria,
Abii Misa al-Ashari di Basrah. Lihat: Muhammad ‘Abd.’ Azim al-Zarqani, Manahil al-Irfan
fr ‘Ulam al-Qur’an, (Kairo: al-Halabi, tt), Vol.1, 413-414



masif, dan ini berlangsung setidaknya hingga awal abad ke-4 Hijriah.®> Hal
inilah yang kemudian melatar belakangi kekhalifahan Abbasiyah sekitar tahun
322 Hijriah, untuk menertibkan banyaknya bacaan al-Qur’an yang bersebaran.*
Abbasiyah kemudian memilih Ibn Mujahid (w. 324 H) untuk melakukan
penelitian bacaan al-Qur’an yang betul-betul sahzh. Tbn Mujahid lantas
mengerucutkan dan menghasilkan, bahwa hanya ada tujuh imam gira’at yang
mutawatirah.® Ketujuh imam gira’at tersebut adalah Nafi al-Madani (w. 169
H), Ibn Kathir al-Makki (w. 120 H), Abii ‘Amr al-Basti (w. 154 H), Ibn ‘Amir
al-Shamit (w. 118 H), ‘Asim al-KafT (w. 128 H), Hamzah (w. 156 H) dan Al-
Kisa’1 al-Kafi (w. 240 H), yang kemudian gira’at dari tujuh imam ini, di dalam

literatur-literatur ulizm al-Qur’an lebih populer dengan istilah “gira’at sab’ah

(tujuh gira’at)”.b

3Sabart al-Ashwah menuliskan, bahwa ketika itu bacaan al-Qur’an yang beredar telah
mencapai 50 jenis bacaan yang berbeda. Lihat: Sabart al-Ashwah, /’jaz al-Qira’at wa al-
Tijahat al-Qurra’, (Mesir: Maktabah Wahbah, 1998), 61.

“Abd. Mogsith Ghazali, dkk.; Metodologi 'Studi ‘al-Qur’an,  (Jakarta; ‘Gramedia Pustaka
Utama, 2009), 18

SIbn Mujahid menetapkan tiga indikator suatugird’at dikatakan sakzh: 1). ittisal al-sanad
(ketersambungan sanad), 2). Muwafagah al-‘Arabiyyah (kesesuaian dengan kaidah bahasa
Arab), 3). Muwafaqah ahad al-masahif al- ‘Uthmaniyyah (kesesuaian dengan salah satu
mushaf ‘uthmani). Lihat: Jalal al-Din ‘Abdu al-Rahman al-Suyiti, al-lrgan fi ‘Ulam al-
Qur’an, (Beirat: Dar Kutub al-1imiyah, 2004), h. 116-117. Lihat juga: Romlah Widayati dan
Tim Dosen 11Q, Buku Pembelajaran llmu Qira’at, (Jakarta: 11Q Jakarta Press, 2010), 31-32.
®Penelitian Ibn Mujahid banyak mendapat kritikan dari beberapa tokoh qira’at, salah satunya
adalah Makki ibn Abt Talib (w. 438 H). Ibn Mujahid dituduh sengaja membatasi pada tujuh
imam gira’at saja untuk menyesuaikan dengan hadith Rasul berkaitan dengan sab‘at a/rif.
Sebetulnya Ibn Mujahid tidak mengeliminasi gira’at selain dari tujuh tersebut, hanya saja
Ibn Mujahid menilai gira’at selain tujuh imam tersebut adalah skadh, maksudnya derajat
kualitas sanadnya lebih rendah daripada gira’at tujuh imam tersebut. Ibn Jinna (w. 392 H)
menjelaskan dalam kitabnya al-Muktasab, bahwa gira’at ada dua macam: pertama, gira’at
yang disepakati oleh banyak ulama (jumhir qurra’) sebagaimana yang telah dipopulerkan
oleh Ibn Mujahid; kedua, gira’at di luar bacaan tujuh imam. Dengan demikian, arti shadh
oleh Ibn Mujahid dan Ibn Jinna adalah bukan daif, melainkan gira’ar tersebut tidak
sepopuler dari bacaan tujuh imam di kalangan ulama ahli gira’at. Lihat: Iffah Muzammil,

“Diskursus Keabsahan al-Qira’at al-‘Ashr Sebagai Bacaan Mutawatir”, Mutawatir: Jurnal



Meski upaya membatasi gira’at sudah seringkali dilakukan sejak
zaman ‘Uthman bin ‘Affan (w. 656 M), namun pada masa Ibn Mujahid
pembatasan gira’at disertai ancaman hukuman bagi siapa saja yang memakai
selain gira’at sabah. Kebijakan tersebut memfatwakan orang yang membaca
dengan gira’at shadhdhah harus bertaubat serta akan ditindak tegas. Ibnu
Shanabtidh menjadi satu tokoh gira’at yang diberi hukuman oleh pemerintah,
karena membaca al-Qur’an dengan gira 'at shadhdhah di atas mimbar.’

Ibn al-Jazari (w. 833 H) menjelaskan Qira’at Shadhdhah adalah qira’at
yang periwayatannya tidak mutawatir dan menyalahi kaidah rasm ‘uthmani.?
Qira’at shadhdhah biasanya dinisbatkan pada empat imam qira’at. Pertama, al-
Hasan al-Bagr1 (w. 110 H) dengan dua perawinya; al-Bulkhi dan Abi Amr al-
Diri. Kedua, Ibn Muhaisin (w. 123 H) dengan dua perawinya; al-Bazzi dan Ibn
Shanabuidh. Ketiga, al-A’mash (w. 148 H) dengan dua perawinya; al-
Muttawwi’1 dan al-Shanabiidhi. Keempat, imam al-Yazidi (w. 202 H) dengan
dua perawinya; Sulaiman ibn al-Hakam dan.Ahmad ibn Farah. Empat imam
qira’at ini tertolak karena bacaannya tidak dinukil oleh sanad yang sahih dan
keluar dari aturan bahasa Arab. Oleh karenanya, mayoritas ulama melarang
penggunaanya, baik di dalam dan di luar shalat.

Dari perspektif kajian Ushul Fikih, para ulama berbeda pendapat

mengenai persoalan penggunaan gira’at shadhdhah dijadikan sebagai hujjah

Keilmuan Tafsir Hadis, Volume 5, Nomor 2, Desember 2015. Diakses 10 Desember 2022.
"Romlah Widayati, Implikasi Qira’at Syadzdzah Terhadap Istinbat, (Ciputat: Transpustaka,
2015), 32

8Jalal al-Din ‘Abdu al-Rahman al-Suyiiti, al-ltgan fi ‘Ulam al-Qur’an, 118



atau dalil dalam menetapkan hukum (istinbat al-ahkam).® Terjadi dua diskusi di
kalangan ulama, pertama, kelompok yang pro terhadap gira’at shadhdhah
datang dari kelompok Hanafiyah dan Hanabilah. Menurut perspektif mereka,
gira’at shadhdhah disamakan dengan khabar ahad yang wajib diamalkan
karena berasal dari Nabi dan diriwayatkan oleh sahabat yang dapat dipercaya.
Karena itu, tidak dibenarkan menolak gira’at shadhdhah sebagai dasar istinbat
hukum. Kedua, kelompok yang kontra adalah imam al-Shafi’T dan imam Malik.
Menurut imam al-Shafi’i penyebaran gira’at shadhdhah pasti diriwayatkan
dengan klaim sebagai bacaan al-Qur’an. Hal ini jelas harus dilarang, karena al-
Qur’an hanya memuat bacaan yang mutawatirah. Mereka juga beralasan karena
qirda’at shadhdhah menyalahi rasm Mushaf Utsmani, sehingga tidak termasuk
bagian dari al-Qur’an.

Penggunaan gira’at shadhdhah berpengaruh dalam istinbat al-ahkam.

Seperti contoh istinbar al-ahkam pada QS. al-Maidah/05: 38 tentang pencurian:

oS e g e YSS LST sl Lol Igalsls 28 Ly L),

“Adapun orang laki-laki maupun perempuan;yang mencuri, potonglah kedua

tangannya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai
siksaan dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Teks bacaan di atas adalah bacaan gira’at mutawatir pada umumnya.

Tapi dalam riwayat yang bersumber dari Ibnu Mas’ud bahwasannya beliau

membaca ayat tersebut dengan Las\i 1skasls ,L.J1y 3,Luls.

°Dalam arti harfiah, shadh berarti terpisah (infirad), terpecah (mufaraqah), keluar (khuriy),
dan jarang (nadrah). Lihat: Abdullah ibn Hammad ibn Hamid al-Qurshi, al-Qira’at al-
Shadhdhah wa Atharuha fi al-Tafsir, (Taif: Majallah Ma’had al-Imam al-Shatibt 1i al-
Dirasah al-Qur’aniyyah, 143 H), 30-31. Bandingkan dengan Hasanuddin AF., Perbedaan
Qiraah dan Pengaruhnya terhadap Istinbat Hukum Dalam al-Qur’an, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1995), 170-171



Ayat ini menjelaskan bahwa hukuman bagi pencuri laki-laki ataupun
perempuan adalah kedua tangannya dipotong. Dalam gira’at mutawatirah
sebagaimana yang tercantum dalam rasm ‘Utsmani tidak membatasi tangan
mana yang dipotong terlebih dahulu (bersifat mutlaqg). Sedangkan dari riwayat
bacaan Ibnu Mas’ud menyatakan bahwa hukuman bagi pelaku pencurian adalah
tangan kanannya yang dipotong (bersifat mugayyad). Artinya dalam gira’at
Ibnu Mas’ud ini bersifat membatasi hukuman potong tangan.

Sekalipun gira’at Tbnu Mas’ud dinilai gira’at shadhdhah, namun al-
Qurtubi (w. 671 H) menganggap bahwa gira’at Ibnu Mas’ud ini justru

memperkuat gira’at mayoritas ulama.'® Seperti pendapat Zamakhshari (w. 537

H) dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa yang dimaksud lafal L adalah

ol (tangan kanan).!' Begitu pun al-Jassas berpendapat sama mengenai

hukuman potong tangan. Hanya saja, ulama berbeda pendapat jika pelaku
mencuri kedua kalinya. ‘
Halimah menyatakan dalam penelitiannya bahwa perbedaan ragam

gira’at juga berpotensi dapat berpengaruh terhadap perbedaan hukum yang di

istinbatkan. Dalam QS. al-Bagarah: 222%, ada dua versi bacaan lafal (,¢k:)

Muhammad bin Ahmad bin Abii Bakar al-Qurtiibi, al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an, (Kairo:
Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1964), jilid 6, 172

Muhammad bin Amr bin Ahmad al- Zamakhshari, al-Kasysyaf' ‘An Haqdaiq Gawamid al-
Tanzil, Beirat: Dar al-Kitab al’ Araby, 1407 H), jilid 1, 632

20 ooy g e Vg saeadl (3 sladl 1hzels (63T ga Bzl oo Sliglenys



dengan bacaan takhfif, dan (&,¢k:) dengan bacaan tasydid. Qira’at pertama
dengan (O,¢k:) memiliki makna suami haram hukumnya menggauli istrinya

sebelum berhenti haidnya dan mandi. Sementara gira’at (O,¢k:) memiliki

makna bolehnya suami menggauli istrinya apabila sudah berhenti haidnya,
meskipun belum mandi.®® Hal ini menandakan bahwa perbedaan hukum yang di
istinbatkan berangkat dari masalah perbedaan ragam gira ‘at.

Banyak kitab tafsir yang mencantumkan pembahasan gira’at dalam
penafsirannya, diantaranya tafsir al-Munir karya Wahbah ZuhailT dan tafsir
Bahr al-Muhit karya Abu Hayyan. Salah satu kitab tafsir yang membahas
secara detail tentang gira’at adalah tafsir al-7ibyan fi al-Tafsir al-Qur’an Karya
Abu Ja’far al-Tust (w. 460 H).** Tafsir ini menarik karena dalam kitab tafsirnya
mencantumkan baik gira’at mutawatir dan gqira’at shadhdhah sebagai
pertimbangan dalam ‘istinbat |al-ahkam.. Seperti ‘dalam penafsiran al-Tast

mengenai kasus.nikahimut’ah dalam QS. al-Nisa’/04: 24

B gl Al g o gl Lid

“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah haid itu adalah kotoran. Oleh sebab
itu hendaklah menjauhkan diri dari wanita itu waktu haid, dan janganlah kamu mendekati
mereka, sebelum mereka suci.”

3Halimah, “Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya dalam Istinbat Hukum”, Jurnal al-Risalah,
Volume 19 Nomor 1 Mei 2019. Diakses pada tanggal 15 Desember 2022

4Abu Ja’far al-Tist adalah mufasir pengarang kitab tafsir al-Tibyan fi al-Tafsir al-Qur’an.
la juga mufasir yang beragidah Shi’ah dengan berbagai keilmuan yang dimilikinya yakni
ilmu hadith, figih, ilmu giraat, khususnya ahli bahasa: nahwu, dan balaghah. Kitab tafsir al-
Tibyan fi al-tafsir al-Qur’an ini memadukan metode penafsiran dengan riwayah (nagli) dan
dirayah (‘aqli), juga menjadi rujukan penting di kalangan mufasir Shi’ah. Lihat: Husnul
Hakim, Ensiklopedi Kitab-kitab Tafsir dari Masa Klasik sampai Masa Kontemporer,
(Depok: Lingkar Studi al-Qur’an, 2019), 51



“Maka karena kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah
maskawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban.”

Pada lafal ;¢ 4 ool L, dibaca dengan =f (1) e & aiezol Lo
. Qira’at ini menurut mayoritas ulama merupakan gira’at shadhdhah

karena ada tambahan lafadz s |1 1l yang mengandung arti “sampai waktu

yang ditentukan”. Terdapat riwayat gira’at dalam tafsir al-7ibyan fi al-Tafsir

al-Qur’an yakni bacaan  ews 1 I g 4 =zl Lad - diriwayatkan dari Ibnu

Mastd, Ibnu ‘Abbas dan Ubay bin Ka’ab. Abu Jafar al-Tasi menyatakan bahwa

gira’at ini sarth (benar) sebagai dalil nikah mut’ah.’® Bahkan al-Tast

menegaskan “lL.als sa9 artinya ia membolehkan nikah mut’ah dengan dalil

qgira’at shadhdhah tersebut sebagai mazhab yang telah diyakininya.

Menurut pandangan penulis pribadi, apabila bertolak paaa al-Qur’an itu
sendiri, Allah menjelaskan bahwa pada prinéipnya pernikahan bertujuan untuk
menciptakan sakinah, mawaddah, dan rahmah.!* Menurut Quraish Shihab,
sakinah yang dimaksud adalah ketenangan melalui pemanfaatan potensi yang

dianugerahkan Allah kepada suami dan istri serta peranan seluruh anggota

BAbu Jafar al-Tast, al-Tibyan fi al-Tafsir al-Qur’an, (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabr,
tt), Jilid 3, 165-166

16 “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-pasangan
untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir”. (QS. al-Rum/30:
21).



keluarga. Sedangkan mawaddah adalah perasaan cinta dengan mengosongkan
keraguan terhadap pasangan. Ini adalah tantangan yang cukup sulit dalam
rumah tangga. Seseorang yang sudah membina rumah tangga dalam waktu
yang lama belum tentu mencapai mawaddah jika belum bisa menerima
kekurangan pasangannya secara lapang.

Selanjutnya adalah rahmat berarti kondisi kejiwaan yang dapat
mengantarkan seseorang untuk merasa kasihan terhadap ketidakberdayaan
pasangannya.l’” Jika direnungi secara lebih mendalam, sejatinya tiga tujuan
pernikahan yang ditawarkan al-Qur’an di atas hendak mengusung satu misi
besar yaitu hubungan suami istri yang langgeng, sehidup sesurga. Terlebih, al-
Qur’an menyebut pernikahan dengan istilah mithagan ghaliza'® yang berarti
perjanjian yang kuat. Ini menunjukkan bahwa keterikatan antara suami istri
seharusnya tidak boleh mudah goyah atau putus.

Penelitian kitab tafsir al-7ibyan fi al-Tafsir al-Qur’an karya Abu Ja’far
al-TasT menarik, karena ketika suatu ayat. terdapat, perbedaan gira’at, ia
menyebutkan ragam bacaan al-Qur’an (gira’at) dalam penafsirannya serta di
dukung dengan teologi yang dianut adalah shi’ah. Bahkan, banyak di antara
gira’at-qira’at yang tidak dipedomani oleh banyak ulama, justru dijadikan
sebagai hujjah, dengan disertai argumen-argumen Yyang kuat, seperti
penggunaan gira’at shadhdhah sebagai dalil istinbar al-ahkam. Sehingga

penelitian ini berusaha menjawab bagaimana kedudukan gira’at shadhdhah dan

17 Shihab & Shihab: Pernikahan dalam Islam: Nikah atau Kawin Lebih Dulu? (Part 1) pada
https://youto.be/xfI86H6J_PQ. (Diunggah pada 24 September 2018).
18 QS. al-Nisa’/04: 21.
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implikasinya sebagai dalil istinbat al-ahkam.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi, di antaranya:

1. Kedudukan gira’at shadhdhah dalam tafsir al-Qur’an

2. Penggunaan gira’at shadhdhah berpengaruh terhadap perbedaan hukum
yang diistinbatkan (istinbat al-ahkam).

3. Abu Jafar al-Tasi setiap menafsirkan ayat dengan menampilkan ragam
bacaan al-Qur’an- (gira’af), serta didukung dengan teologi yang dianut
adalah shi’ah.

4. Penggunaan gira’at shadhdhah dalam Kitab al-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an

5. Implikasi gira’at shadhdhah terhadap istinbar hukum ayat-ayat tentang
Munakahat pada Surat al-Nisa’/04 dalam Kitab al-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an

Berdasarkan beberapa lidentifikasi masalah, di, atas, ‘batasan masalah
yang ditetapkan-dalam penelitian ini meliputi

1. Penggunaan gira’at shadhdhah dalam Kitab al-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an

2. Implikasi gira’at shadhdhah terhadap istinbar hukum dalam kitab al-Tibyan

[t Tafsir al-Qur’an atas ayat-ayat Munakahdt pada Surat al-Nisa’/04

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada identifikasi dan batasan masalah di atas, penelitian

tesis ini mengajukan pertanyaan melalui dua rumusan:
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1. Bagaimana penggunaan gira’at shadhdhah dalam Kitab al-Tibyan fi Tafsir
al-Qur’an?

2. Bagaimana implikasi gira’at shadhdhah terhadap istinbat hukum atas ayat-
ayat Munakahat pada Surat al-Nisa’ dalam kitab al-Tibyan fi Tafsir al-
Qur’an?

D. Tujuan Penelitian
Berdasar pada rumusan masalah di atas, penelitian tesis ini menetapkan
dua tujuan:

1. Untuk mengetahui dan menganalisa penggunaan gira’at shadhdhah dalam
kitab al-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an.

2. Untuk mengetahui implikasi penggunaan gira’at shadhdhah terhadap

istinbat hukum dalam Kitab al-Tibyan fi Tafsir al-Qur an.

E. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Tearitis |

Secara - teoretis, kerangka penelitian tesis ini. diharapkan dapat
memberikan sumbangsih setidaknya dalam dua bentuk. Pertama, menyuguhkan
model penelitian ‘ilm gira’at yang menyasar pada gira’at shadhdhah sebagai
dalil istinbat hukum. Kedua, memperkaya kajian tafsir multi-mazhab dengan
ditempatkannya kitab al-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an Karya al-Tasi yang
menganut teologi Sh7’ah sebagai objek materi untuk kemudian ditinjau dengan

perspektif istinbat hukum empat mazhab fikih.

2. Manfaat Praktis
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Secara praktis, hasil penelitian tesis ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih setidaknya juga dalam dua bentuk. Pertama, membuktikan bahwa
di dalam tafsir, mufasir juga sering menggunakan gira’at shadhdhah sebagai
dalil istinbar hukum. Kedua, membuktikan bahwa penggunaan gira’at
shadhdhah sebagai dalil istinbat hukum juga berimplikasi terhadap produk
hukum yang dituliskan.

F. Kerangka Teoritik
1. Teori Qira’at

Term Qira’at merupakan bentuk jamak dari kata gira’ar yang secara
etimologi diartikan sebagai ragam bacaan.’® Sedangkan secara terminologi
sebagaimana dirumuskan al-Zarqani adalah sebagai disiplin ilmu yang
mempelajari tata cara melafalkan kosakata al-Qur’an dan perbedaan
pelafalannya, baik perbedaan itu dalam pengucapan huruf-huruf ataupun
pengucapan bentuknya dengan menisbatkan pada orang yang meriwayatkan.?

Ibn Mujahid (324 H) untuk. melakukan penelitian bacaan al-Qur’an
yang betul-betul sakzh dan| menghasilkan ‘ada tujuh imam gira’at yang
mutawatir. Ketujuh imam gira’at tersebut adalah Nafi al-Madani, Ibn Kathir al-
Makki, Abl ‘Amr al-Basri, Ibn ‘Amir al-Shami, ‘Astm al-Kifi, dan Al-Kisa’1
al-Kafi. Selain tujuh gira’at yang dicetuskan dari hasil penelitian Ibn Mujahid,
ternyata pada perkembangan berikutnya ditemukan tiga imam gira’at yang juga

dikategorikan sebagai gira’atr yang sahihah. Adapun tiga imam gira’at

%Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), 1102
2Romlah Widayati dan Tim Dosen 11Q, Buku Pembelajaran llmu Qird at..., 5-6
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tambahan termaksud, di antaranya Aba Ja’far al-Qa’qa (w. 130 H), Yaqub al-
Hadrami al-Basr1 (w. 205 H), dan Khalaf al-Baghdadi (w. 229 H).
Ditambahkannya tiga imam qira’at tersebut oleh Abt Bakar ibn Mahran al-
Asbihant (w. 381 H) dinilai tergolong dalam bacaan al-Qur’an yang mutawatir
di tambah tujuh imam hasil penelitian Ibn Mujahid yang kemudian disebut al-
gira’at al- ‘ashr (sepuluh bacaan).?

Para ulama dan pakar ilmu gir@’at memiliki landasan teori untuk
menentukan diterima dan tidaknya suatu bacaan (gira’ar). Suatu bacaan al-
Qur’an dapat diterima bila memenuhi tiga pilar utama gira’at (arkan al- qira’at
al-sakihah). Jika tiga persyaratan tersebut terpenuhi, maka dapat dikatakan
gira’at tersebut termasuk gira’at yang sahihah. Ketiga persyaratan tersebut
adalah:?

1. Bacaan tersebut betul-betul mutawatirah dan masyhar di kalangan
ulama gira’at. Jika terdapat bacaan yang tidak mutawatirah seperti
bacaan akad, maka bacaan tersebut tidak diterima.. Dengan demikian
para ulama sepakat bahwa gira’at harus berdasarkan atas riwayat yang
muttasil (bersambung) sampai Rasulullah Saw.

2. Sesuai dengan rasm ‘uthmani. Sebab para sahabat telah sepakat bahwa
apa yang tidak tercantum dalam mushaf ‘Uthmani dianggap bacaan

yang tidak mashhr.

ZIAhmad ibn Misa ibn Mujahid, Ahmad ibn Misa ibn Mujahid, Kitab al-Sab’ah fi al-
Qira’at, (Mesir: Dar al-Maarif, tt), 19-20
2Jalal al-Din Abdu al-Rahman al-Suyiiti, al-legan fi ‘Ulam al-Qur’an, 116-117
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3. Sesuai dengan kaidah bahasa Arab, sebab al-Qur’an adalah berbahasa
Arab.

Berdasarkan persyaratan di atas, dan juga didasarkan pada kuantitas
perawi, maka ulama mengklasifikasikan gira’at al-Qur’an ke dalam beberapa
tingkatan. Menurut Jalal al-Din al-Suyiiti dan di dukung oleh Ibn al-Jazari
membagi gira’at menjadi:?

a. Qira’at Mutawatirah: gira’at yang . diriwayatkan oleh sekelompok
orang banyak, sehingga di masing-masing tingkatan rawinya tidak
mungkin terjadi kebohongan. Contohnya gira at sabah.

b. Qira’atr Mashhiar: gira’atr yang memiliki kualitas sahih dan
diriwayatkan oleh banyak ahli gira’at. Hanya saja jumlah perawi dalam
sanadnya tidak mencapai jumlah mutawatir.

c. Qira’at Ahad: gira’at yang diriwayatkan oleh seorang perawi saja yang
tidak mencapai derajat mashhir, sanadnya sahih, akan tetapi menyalahi
rasm ‘Uthman: !

d. Qira’at Shadh: qira’at yang' periwayatannya tidak mutewatir dan
menyalahi kaidah rasm ‘Uthmani.

Dari pembagian gira’at sebagaimana disebutkan para ulama di atas,

tampak bahwa terdapat jenis gira’at shadhdhah. Dalam arti harfiah, shadh

berarti terpisah (infirad), terpecah (mufaraqah), keluar (khurij), dan jarang

ZJalal al-Din Abdu al-Rahman al-Suyiti, al-ftgan fi ‘Ulam al-Qur’an..., h. 118. Lihat juga:
Hasanuddin AF., Perbedaan Qirdah dan Pengaruhnya terhadap Istinbat Hukum Dalam al-
Qur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 141-143
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(nadrah).?*

Sedangkan secara definitif, gira’at shadhdhah menurut pandangan
Romlah Widayati adalah jenis qira’at yang tidak memenuhi keabsahan gira’at
yang ditetapkan oleh mayoritas ulama, baik satu kriteria atau lebih,
sebagaimana penjelasan di atas.?® Berdasarkan definisi ini, maka sanad yang
thigah tidak dapat membuat status suatu bacaan bernilai sahih selama ia tidak
mutawatirah.

2. Teori Istinbat Hukum

Term istinbat berasal dari akar kata nabata dari nabata - yanbutu -
nabtan artinya air yang pertama kali keluar pada saat seseorang menggali
sumur. Secara terminologis al-Jurjani menjelaskan pengertian istinbat adalah
istikhraj al-ma’ani min al-nusis al-dhihni wa quwwah al-garthah yakni
“mengeluarkan kandungan hukum dari nas-nas yang ada dalam al-Quran atau
al-Sunnah, dengan ketajaman nalar serta kemampuan yang optimal.”?

Dari definisi tersebut, dapat dipahami.bahwa istinbat merupakan upaya
melahirkan ketentuan-ketentuan hukum yang terdapat baik dalam al-Quran
maupun al-hadith. Taha Jabir al-Alwani menyampaikan bahwa perbedaan
pandangan  tentang metode istinbat al-ahkam merupakan salah satu

pertimbangan adanya perbedaan pendapat dalam hukum Islam di kalangan para

243l-Qurshi, al-Qira’at al-Shadhdhah wa Atharuha..., 21-22

BMuhammad Alwi HS, Mengenal Qira’at Shadhah dan Kedudukannya sebagai Hujjah
dalam Kajian Romlah Widayati, tafsiralquran.id pada https://tafsiralquran.id/giraat-
syadzadzah-dan-kedudukannya-menurut-romlah-widayati/amp/. Di unggah pada 8
November tahun 2022

26¢Ali ibn Muhammad al-Jurjani, Kitab al-Ta 'rifat, (Beirut: Riyad al-Sulh, 1969 ), 10
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imam mazhab.?’

Berhubung objek penelitian ini adalah sebuah karya tafsir beraliran
Shi’ah, maka penulis akan menggunakan teori istinbat al-ahkam mazhab Ja’fari
yang juga beraliran Shi’ah.

Mazhab Ja’fari (W.148 H) adalah mazhab yang dinisbatkan kepada
Imam Ja’far Shadiq. Ayahnya, Muhammad Bagqir (W. 115 H) adalah seorang
ulama terkenal di kota Madinah yang menjadi rujukan banyak ilmuan fikih.
Beberapa murid Imam Ja’far adalah Abu Hanifah (W. 150 H) dan Malik bin
Anas (W. 179 H).

Imam Ja’far merupakan tokoh sentral di kalangan shi’ah.
Kepiawaiannya dalam kajian figih, mengukuhkan dirinya sebagai pencetus
hukum mazhab fikih bagi kalangan shi’ah ithna ‘Ash’ariyah atau dikenal
dengan mazhab Ja’fari. Menurut Cyril Glas, Ja’far Shadiq mampu merubah
arah pemikiran kelompok shi’ah dari masalah politik kekuasaan menjadi
orientasi keagamaan.? |

Berkaitan dengan sumber hukum mazhab Ja’farT adalah:

a) al-Qur’an. Mazhab Ja’farT tidak hanya berdasarkan makna lahiriyahnya, juga

menekankan makna batinnya.

2'Taha Jabir al-Alwani menyebutkan ada tiga hal penyebab terjadinya perbedaan: a.
perbedaan pemahaman dalam bahasa Arab, b. perbedaan dalam menerima hadis, c.
perbedaan dalam metode istinbat hukum. Lihat: Taha Jabir al-Alwani, Adab al-ikhtilaf fi al-
Islam, (Virginia: al-Ma’had al-‘Alami, li al-Fikr al-Islami, t,th.), 105-114

BLufaefi, “Harmonisme Fikih Ja’fari dan Hanafi: Kajian Historis dan Sumber-sumber
Hukum Keduanya”, Jurnal al-Afkar, Vol. 2, No. 1 Januari 2019, 238-239

2lbid., 241.
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b) al-Hadith. Pengambilan dalil hukum hadith dalam aturan Shi’ah khususnya
ithng ‘Ash’ariyah, selain dari nabi juga riwayat dari jalur para imam,
menurutnya hanya imam merekalah yang bersifat ma’sam (terjaga dari
dosa).®® Pemahaman ini berbeda dengan Sunni yang menyakini bahwa
Sunnah hanya berasal dari Nabi Muhammad Saw.

C) Iyma’. Pemahaman ijma’ dikalangan shi’ah adalah kesepakan yang terjadi
hanya di masa Nabi sampai masa para imam mereka, bukan kesepakatan
ulama di masa sekarang.

d) Akal. Dalam mazhab Ja’fari, akal bisa dijadikan sebagai sumber hukum
selama tidak bertentangan denga nisi kandungan al-Qur’an dan al-Hadith.
Kedudukannya sebagai instrument dalam memahami makna al-Qur’an yang

tersirat.

G. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan pencarian; data, penulis._bukanlah orang! pertama yang
meneliti terkait gira’at shadhdhah sebagai istinbat al-ahkam serta implikasinya
terhadap hukum. Sudah banyak ditemukan penelitian terdahulu yang juga
memiliki konsentrasi dalam bidang ini. Hal ini dibuktikan dengan adanya
penelitian berupa tesis, artikel jurnal dan buku yang membahas tentang kajian
qgira’at shadhdhah sebagai istinbat al-Ahkam.

Pertama, penelitian yang berjudul “Implikasi Qira’at Shadhdhah

Terhadap Istinbat Hukum” oleh Romlah Widayati. Penelitian ini fokusnya

%Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern dalam Sunnah “Pendekatan llmu Hadis”, (Jakarta:
Kencana Media Group, 2011), 47
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membicarakan tentang hubungan antara ilmu gira’at dengan penafsiran al-
Qur’an melalui gira’at shadhdhah yang nantinya memberikan sebuah implikasi
terhadap istinbat hukum. Kajian dalam buku ini mengkhususkan pada tokoh
mufasir Abti Hayyan dalam tafsirnya yakni al-Bahr al-Muhit dengan fokus
pada ayat-ayat akkam yang di dalamnya diuraikan gira’at mutawatirah maupun
qgira’at shadhdhah.®* Perbedaan dari penelitian ini adalah objek materinya
berbeda antara tafsir al-Bair al-Mufit dengan tafsir al-7ibyan fi al-Tafsir al-
Qur’an.

Kedua, penelitian yang berjudul “Qira’at Shadhdhah dalam Tafsir al-
Bajr al-Muhit karya Abi Hayyan: Studi Ayat-ayat Hukum pada surah al-Nisa’
oleh Unun Nasihah.*? Fokus penelitian ini adalah penerapan gira’at shadhdhah
dalam tafsir Baar al-Mukiz QS al-Nisa’/04 dan kecenderungan tafsir yang
dihasilkannya. AbiG Hayyan menafsirkan al-Qur’an dengan gira’at shadhdhah
diperbolehkan selama tidak meninggalkan gira’at mutawatirah. Perbedaan dari
penelitian ini adalah objek materinya.berbeda.dan hanya fokus pada kajian QS.
al-Nisa’/04.

Ketiga, penelitian yang berjudul “Implikasi Qira’at Shadhdhah
Terhadap Tafsir (Studi Kitab Tafsir al-Kashshaf ‘an Haqaig Ghawamid al-

Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujih al-Ta'wil Karya al-Zamakhshari” oleh

81 Widayati, Implikasi Qira’at Syadzdzah..., 8-9
%Unun Nasihah, Qira’at Shadhdhah dalam Tafsir al-Bahr al-Muhir karya Abi Hayyan:
Studi Ayat-ayat Hukum pada Surah al-Nisa’, Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016)
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Meda Sholihah.®® Fokus penelitian ini adalah kedudukan gira’at shadhdhah
dalam tafsir al-Kashshaf sebagai salah satu sumber penafsiran al-Qur’an.
Implikasi dari penggunaan dalam tafsir al-Kashshaf terlihat begitu signifikan
sebagai pendukung penafsiran. Perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian
Meda Sholihah berbicara implikasi terhadap tafsir, sedangkan penelitian ini

memfokuskan pada implikasi gira’at shadhdhah terhadap istinbat hukum.

H. Metode Penelitian

Dalam setiap penelitian ilmiah, dituntut untuk memakai metode yang
jelas. Metode juga dimaknai sebagai cara kerja yang tersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan dalam rangka untuk mencapai tujuan
yang ditentukan.®*

Metodologi penelitian harus dipertimbangkan dari dua segi: pertama,
segi penelitian itu sendiri yang mencakup pengumpulan data beserta cara dan
Teknik serta prosedur. yang. ditempuh. Kedua, metode kajian_analisis yang
melibatkan teori sebagai pisau'analisis data penelitian.

1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau (library research).

Yang dimaksud penelitian kepustakaan adalah penelitian yang didasarkan pada

3Meda Sholihah, Implikasi Qira’at Shadhdhah Terhadap Tafsir (Studi Kitab Tafsir al-
Kashshaf ‘an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil wa ‘Uyin al-Adawil fi Wujiih al-Ta 'wil Karya al-
Zamakhshai, (Tesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018).

%Fatimah Djajasudarma, Metode Linguistik: Rancangan Metode Penelitian dan Kajian,
(Bandung: Refika Aditama, 2006), 1
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tempat atau sumber data dimana penelitian ini dilaksanakan.®*® Ciri khas
penelitian kepustakaan, sumber data atau sasaran yang diteliti berupa dokumen
dalam wujud bahan tertulis, seperti buku, artikel ilmiah, tesis dan disertasi.
2. Sumber data

Dalam penelitian model kajian Pustaka (library research), sumber data
yang digunakan terbagi menjadi dua bagian, yaitu sumber primer dan sekunder.
Sumber primer yang digunakan pada penelitian ini adalah kitab tafsir al-7ibyan
fT al-Tafsir al-Qur’an karya Abi Jafar al-Tusi. Sedangkan untuk memperoleh
kelengkapan dan kesempurnaan penelitian ini, sumber sekunder yang dipakai
adalah merujuk pada buku-buku ‘ulim al-Qur’an, kitab-Kitab tafsir dan ilmu
Qira’at, seperti kitab Manahil al-Irfan fi ‘uliim al-Qur’an karya ‘Abdullah al-
Zarqani, kitab al-/tqan fi ‘Ulam al-Qur’an karya Jalal al-Din Abdu al-rahman
al-Suyati, kitab al-Nashr 7 al-Qira’at al-‘Asyr karya lbn al-Jazari, kitab al-
Qira’at al-Shadhdhah wa Atharuha fi al-Tafsir karya ‘Abdullah ibn Hammad
ibn Hamid al-Qurshi, dan artikel-artikel jurnal.ilmiah, |
3. Teknik pengumpulan data

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini, maka penulis mengumpulkan data dengan Teknik dokumentasi
berupa bahan Pustaka (library research). Teknik ini adalah teknik
pengumpulan data dari berbagai literatur yang dapat menunjang kelengkapan
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.

Sebagai langkah awal, penulis akan menjelajahi kitab tafsir al-7ibyan fi

®lmam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo: Khazanah IIimu
Sidoarjo, 2016), 109
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al-Tafsir al-Qur’an karya Abi Jafar al-Tusi sebagai objek materi untuk
memetakan ayat-ayat hukum yang di dalamnya memakai gira’at shadhdhah
sebagai istinbat al-ahkam. Data ini adalah bahan utama untuk tahap analisis
karakteristik dan wacana dalam penelitian.

4. Teknik analisis data

Dari data-data yang sudah terkumpul melalui langkah-langkah di atas,
penulis akan memulai tahap analisis dengan teori gira’at dan istinbat hukum.
Teori gira’at berfungsi untuk mengidentifikasi jenis gira ‘at pada kitab tafsir al-
Tibyan fi al-Tafsir al-Qur’an karya Abu Jafar al-Tust yakni gira’at shadhdhah
atau gira’at mutawatirah yang dijadikan dasar utama dalam menetapkan
hukum. Sedangkan teori istinbar al-ahkam digunakan untuk memastikan betul
cara istinbat Abu Jafar al-Tust dengan menjadikan Qira’at shadhdhah sebagai
hujjah utama.

Sistematika Pembahasan

Berdasarkan uraian ‘dan tujuan penelitian di atas,’ maka sistematika
pembahasan ini-akan disusun sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang berisi sembilan sub pembahasan berupa
latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan pendahuluan yang
memuat dasar kerangka dan arah penelitian.

Bab Il akan membahas tentang Diskursus gira’at shadhdhah Dalam al-

Qur’an, meliputi definisi dan sejarah perkembangan Qira’at Shadhdhah, serta
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posisinya dalam istinbat hukum.

Bab Ill adalah menjelaskan tentang biografi Abu Jafar al-Tasi dan
karakteristik tafsir al-Tibyan fi al-Tafsir al-Qur’an, meliputi bentuk,
metododologi, corak, dan sistematika penafsiran al-Tibyan fi al-Tafsir al-
Qur’an.

Bab IV akan membahas mengenai analisis penggunaan dan implikasi
gira’at shadhah pada kitab tafsir al-Tibyan fi al-Tafsir al-Qur’an karya Abu
Jafar al-TasT atas ayat-ayat munakahat dalam QS. al-Nisa’/04.

Bab V merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB 11

DISKURSUS QIRA’AT SHADHDHAH DALAM ISTINBAT HUKUM

A. Qira’at Shadhdhah
1. Batasan Qira’at Shadhdhah

Term shadh sebenarnya sudah populer di kalangan para ulama, baik
ahli bahasa, nahwu, fikih, dan giraah. Bagi para ahli bahasa, shadh berarti
terpisah, asing, berbeda, dan sedikit. Dalam bidang nahwu, term shadh
digunakan untuk kata dalam kalimat yang tidak sesuai dengan kaidah nahwu
(qivas). Sedangkan dalam ilmu fikih, shadh digunakan sebagai sifat atas
suatu pendapat (qaul) yang disampaikan oleh sedikit orang.®

Shadh secara  harfiah berarti terpisah (infirad), terpecah
(mufaraqgah), keluar (khuriy), jarang (nadrah), dan menarik diri/mundur
(tanahha).®” Sedangkan secara definitif, gira’at shadhdhah menurut imam
Ibn Salah dapat diartikan sebagai sesuatu yang dinukil dari a‘I-Qur’ﬁn secara
tidak mutawatirah, dan tidak diterima bacaannya oleh ummat.®® Sedangkan
dalam pandangan Romlah Widayati adalah jenis gira@’at yang tidak
memenuhi keabsahan gira’at yang ditetapkan mayoritas ulama, baik satu

kriteria atau lebih.%

%Abd al-Alt al-Mas-iil, al-Qiraat al-Shadhdhah; Dawabitubd wa al-Ihtijaj bika fi al-Figh wa
al- ‘Arabiyyah (Riyad: Dar Ibn al-Qayyim, 2008), 20-32.

S7al-Qurshi, a/-Qird’at al-Shadhdhah wa Atharuha..., 21.

Blbid. 21-22.

¥Muhammad Alwi HS, “Mengenal Qiraah Syadzdzah dan Kedudukannya sebagai Hujjah
dalam Kajian Romlah Widayati”, tafsiralquran.id pada https:/tafsiralquran.id/giraat-
syadzadzah-dan-kedudukannya-menurut-romlah-widayati/amp/. Diunggah pada tahun 2021.
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Adapun kriteria-kriteria yang dimaksud adalah sanad yang
mutawatir, kesesuaian dengan tata bahasa Arab dan rasm ‘Uthmani. Tiga
kriteria ini menjadi standar suatu bacaan disebut gira’at mutawatirah. Jika
salah satu kriteria tidak terpenuhi, maka status bacaan tersebut dihukumi
sebagai gira’at shadhdhah.*® Dari ketiganya, kriteria yang paling ditekankan
oleh ulama adalah sanad yang mutawatirah. Berdasarkan definisi ini, maka
sanad yang thigah tidak dapat membuat status suatu bacaan bernilai sahih
selama ia tidak mutawatirah.*

Ketersambungan sanad sebagai tolak ukur validitas suatu giraah
dibantah oleh imam al-Makki dan al-Jazari. Dalam perspektif keduanya, ke-
sahth-an sanad meskipun belum sampai pada tingkat mutawatir bisa
diterima selama gira’at itu mashhur dan diterima oleh masyarakat.

Adapun scope gira’at yang tergolong shadh terjadi perbedaan
pendapat. Pendapat pertama mengungkapkan bahwa selain gira’at sab’ah
termasuk gira’at shadhdhah. Pendapat kedua menyebutkan bahwa gira’at
shadhdhah adalah selain gira’at yang sepuluh.*> Sementara pendapat ketiga

berpendapat bahwa gira’at sab’ah terhitung mutawatirah, tiga gira’at

“Ahmad Badrus Q., “Qiraah Syadzdzah sebagai Hujjah Istinbat Hukum”, nuonline pada
https://www.nu.or.id/amp/pustaka/girarsquoat-syadzdzah-sebagai-hujjah-istinbat-hukum-
x8Qf5. Diakses pada bulan April 2022. Bandingkan dengan, Abd al-Ali al-Mas-ul, a/-
Qira’at al-Shadhdhah; Dawabituha wa al-Ihtijaj biha fi al-Figh wa al-‘Arabiyyah (Riyad:
Dar Ibn al-Qayyim, 2008, 48, al-Qurshi, a/-Qiraat al-Shadhdhah wa Atharuha ..., 23-24.
4LAbd al-Fattah ibn Abd al-Ghanna al-Qadi, Haul al-Qiraat al-Shadhdhah wa al-Adillah ‘ala
Hurmah al-Qiraah biha (ttp:tp, 1421 H.), 16. Bandingkan dengan, al-Mas-al, al-Mas-ul, a/-
Qiraat al-Shadhdhah; Dawabituha wa al-Thtijaj biha..., 44.

42al-Mas-ul, al-Qiraat al-Shadhdhah; Dawdbituha wa al-Iptijaj bika..., 57. Lihat juga, al-
Qurshi, al-Qiraat al-Shadhdhah wa Atharuha..., 25-26, al-Qadi, Haul al-Qiraat al-
Shadhdhah wa al-Adillah. .., 12.
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lainnya termasuk khabar ahad, sedangkan sisanya adalah shadh.*® Terkait
hal ini, imam al-Subki mengafirmasi bahwa pendapat yang paling benar
adalah pendapat kedua.** Dari beberapa pendapat tersebut dapat dipahami

bahwa makna gira at shadhdhah adalah selain gira’at yang sepuluh.

2. Sejarah Qira’at Shadhdhah

Qira’at shadhdhah sebenarnya telah ada sejak masa nabi, namun
benih-benih penyebarannya dimulai sejak masa sahabat. Pada masa ini,
beberapa tokoh sahabat memiliki koleksi mushaf pribadi untuk kepentingan
mereka sendiri. Di dalam mushaf tersebut tidak hanya memuat gira’at yang
mutawatirah, melainkan juga merangkum bacaan yang sudah di-naskh dan
bacaan yang berfungsi sebagai tafsir ayat. Ini menyebabkan rasm dalam
mushaf mereka berbeda dengan rasm Uthmani, seperti adanya penambahan,

pengurangan, tagdim, dan ta’khir dalam gira’at shadhdhah.*® Sebagai

contoh adalah mushaf ‘Umar|ibn al-Khattab antara lain tertulis .~ bl
ey cglde Cpaall 22 (gle cwnl. Di dalam mushaf Ibn ‘Abbas antara

lain tertulis & Ll el (3 Osser )l Jsis i V) abisb Whasles. Begitu pun dalam

4Untung Sugiyarto, “Macam-Macam Qira’at, Hukum, dan Kaidahnya”, al-qur’anmulia pada
https://alquranmulia.wordpress.com/2014/01/15/macam-macam-giraat-hukum-dan
kaidahnya/amp/. Diunggah pada 2014.

#Abi ‘Amr Uthman ibn Sa’id al-Dani, al-Taysir i al-Qiri’at al-Sab’i (Beirut: Dar Andaliis,
2015), 37.

®Hasanuddin AF., Perbedaan Qiraah dan dan Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum
dalam al-Qur’an (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 167-168. Lihat juga, Abd al-
Sabtir Shahin, Tarikh al-Quran (Mesir:Nahdetmisr, 2007), 222.
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mushaf 1bn Mas’id <ol 3,ally zd! 150315,

Ibn Hatim al-Sijistan1 menceritakan bahwa orang pertama yang
mengarang Kitab gira’at di Basrah dan menyertakan pembahasan tentang
gira’at shadhdhah lengkap dengan sanadnya adalah Hariin ibn Misa al-
A’war. Sebelum itu belum ada yang menjadikan sanad sebagai ukuran ke-
sahth-an suatu gira’'at.*’ Sayangnya, gira’at-nya tidak mendapat sambutan
baik dari masyarakat di sana. la bahkan dibenci sebab hal itu, bahkan
karangannya dicela sebagai sebuah karya ~yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan.*® Selain faktor di atas, menyebarnya gira’at
shadhdhah juga diperkuat oleh faktor transmisi imam gira’at yang tersebar
di berbagai belahan dunia. Transmisi ini menyebabkan bercampurnya
bacaan yang sahih dan shadh, sehingga terjadi perbedaan bacaan antar
ummat. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi hal tersebut ulama kemudian
menetapkan standarisasi gira'at sahih dengan tiga Kriteria, y‘aitu sanad yang
mutawatirah, sesuai_dengan rasm Uthmani, dan sesuai dengan tatanan

bahasa Arab.*

“61bid. 168.

4’Karya Hariin ibn Musa al-A’war kemudian diterjemahkan ke dalam dua kitab berjudul
“Nuzhah al-Albab” dan “Inbah al-Ruwar’ namun keduanya tidak begitu dikenal karena
tidak diketahui pengarangnya hingga sekarang. Selain itu, gira’at shadhdhah yang
diriwayatkan dalam kitab itu hanya berjumlah sedikit, sekitar 42 riwayat saja. Lihat, Shahin,
Tarrkh al-Qur’an, 222.

®al-Qadi, Haul al-Qiraat al-Shadhdhah wa al-Adillah. .., 15.

“al-Mas-iil, al-Qiraat al-Shadhdhah; Dawabituba wa al-Ihtijaj bika...,A8.
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3. Tokoh-tokoh Qira’at Shadhdhah

Sejatinya mata rantai periwayat gira’at shadhdhah sampai pada
masa sahabat. Hanya saja sulit diidentifikasi tokoh-tokoh pada setiap
generasi karena jumlah yang terlalu banyak serta saling bersambungnya
periwayatan mereka. Di antara tokoh gira’at shadhdhah adalah Abt al-
Simal (Qa’nab ibn Abii Qa’nab), Mujahid ibn Jabir, ‘Asim ibn Abi Sabah,
al-Hasan ibn Ziyad al-Lu’luf, Ibrahim ibn Abi ‘Abalah, Sulaiman ibn Arqgam
Mu’adh al-Basri, al-Hasan ibn Ali Abii Abdullah Kardab.>*® Namun secara
umum, gira'at shadhdhah dinisbatkan pada empat imam berikut:®
a. al-Hasan al-Basri (W. 110 H/728 M). Nama aslinya adalah al-Hasan

ibn Abu al-Hasan Yasar, Abti Sa’id, tuan dari Zaid ibn Thabit al-
Ansari. Ia dilahirkan di rumah Ummu Salamabh, istri nabi di Madinah
pada tahun 21 H, dua tahun terakhir kepemimpinan Umar ibn al-

Khattab. Qira’at-nya diriwayatkan oleh Shuja’ bin Ab1 Nasr al-Balkh1

(W. 190 H/805 M) dan al-Duri. Salah satu contoh bacaanya adalah /s

ki) \eksle dalam QS. al-Bagarah/02: 102 dibaca dengan osk.sdi kst

Bacaan ini digiyaskan kepada gaul Arab Osle ds= 3N Olewy,5?

b. Ibn Muhaisin. Nama lengkap Ibn Muhaisin (W. 123 H/740 M) adalah
Muhammad ibn Abd al-Rahman al-Mubhaisin, Abti Abdullah al-Sahami

al-Makk1 al-Qurshi. Qira’at-nya populer diriwayatkan Abt al-Hasan

%01pid. 82-83.
Sal-Qurshi, a/-Qirddat al-Shadhdhah wa Atharuba ..., 27-28.
S2al-Qad1, Haul al-Qiraat al-Shadhdhah wa al-Adillah...,21.
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Ahmad bin Muhammad bin Abdullah bin al-Qasim bin Nafi’, yang
lebih popular dengan nama al-Bazzi dan Muhammad bin Ahmad bin
Ayytb, lebih dikenal dengan nama ibn Shanabiidh W. 328 H). Menurut
imam Mujahid, bacaan Ibn Mubhaisin tertolak karena menyalahi ijma’
giraah di negaranya. Mayoritas masyarakat Mekah lebih memilih

bacaan imam Ibn Kathir dibandingkan bacaannya.>® Sebagai contoh

bacaan Ibn Muhaisin adalah penggalan ayat V.@a;- (,.wa Ao 1glsdy

dalam QS. al-Bagarah/02: 58 dibaca dengan ‘.Qua}, bentuk jamak

muannath salim yang bermakna tunggal (satu kesalahan).>*

c. al-A’mash. Nama lengkapnya adalah Sulaiman ibn Mahran al-A’mash
(W. 148 H), Aba Muhammad al-Asadi al-Kahili al-Kafi. Ta dilahirkan
di Kufah pada tanggal 10 Muharram 61 H. pada masa kepemimpinan
Mu’awiyah ibn Yazid. Adapun dua muridnya adalah al-Hasan bin Sa’1d

al-Muttawwi’i (W. 371 'H) dan- Abu al-Farj aI—ShanabﬁAhi (W. 388 H).

Salah satu contoh bacaannya adalah potongan ayat vﬁl OB |zs ooy

~Jl.Ls dalam QS. al-Bagarah/02: 61. Dalam ayat ini, al-A’mash dan al-

Hasan membaca dengan ihbiti misra. Kata misra tidak ditanwinkan

sebab adanya ‘illat ‘alami dan ‘illat ta’nith. Dengan dibaca misra,

31bid. 19.

S*Muhammad Fahd Khariif, a/-Muyassar fi al-Qirdah al-‘Ashri al-Mutawatirah min Tariqi
Taibah al-Nashr wa al-Qiraah al-Arba’ al-Shadhdhah wa Tawjrhiha (Damaskus: Dar Ibn
Kathir, 2016), 9.
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keduanya bermaksud bahwa tempat yang diperintah Allah untuk
dikunjungi adalah Mesir.*®

d. Imam al-Yazidi (W. 202 H/817 M). Nama lengkapnya adalah Yahya
ibn Mubarak ibn Mughirah al-Basri, Abu Muhammad al-Nahw1 al-
Mugri’. Lahir pada tahun 128 H. di masa kepemimpinan Marwan ibn
Muhammad. Ia lebih populer dipanggil al-Yazidi sebab
persahabatannya dengan Yazid ibn Mansiir. Adapun dua muridnya
adalah Sulaiman ibn al-Hakam (W. 235 H/849 M) dan Ahmad ibn Farh
(W. 303 H/915 M). Salah satu contoh bacaan al-Yazidi adalah dalam

QS. al-Bagarah/02: 143. Dalam ayat tersebut, kata lakabiratan dalam

penggalan ayat &l s plll Je Y1 5,8 <5870l oleh al-Yazidi dibaca

rafa’ yaitu lakabiratun. Bacaan tersebut didasarkan pada kedudukan
kana yang berfungsi sebagai tambahan (zaidah) saja, sehingga tidak
mengamal tarfa’ al-ism wa tangsib al-khabar. Atau jawa‘ban lain adalah
kata lakabiratun menjadi khabar dari mubtada’ yang dihapus yaitu

hiya.*

Sebagian ulama gira’at menolak bacaan yang diriwayatkan dari
empat di atas sebab dua alasan. Pertama, terpecahnya rantai sanad. Kedua,
bacaannya mengandung bacaan-bacaan yang shddh.’” Didukung dengan

pendapat imam al-Makki dan al-Jazari bahwa empat gira’at terakhir ini

%phid., 9.
6|bid 22.
Sal-Qurshi, al-Qiradat al-Shadhdhah wa Atharuha ..., 29.
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tidak dapat diterima karena beberapa bacaannya menyalahi kaidah bahasa

dan rasm Uthmani. Sebagai contoh siwd) biall tas ditulis Wl Gasl

Lesizus,®® Ulama lain menyepakati bacaan dari mereka termasuk mutawatir.

Hal ini dibuktikan dengan penisbatan sebagian gira’at mutawatir kepada
imam gira’at shadhdhah. Di antaranya adalah Ibn Muhaisin, Yahya ibn
Mubarak al-Yazidi, ‘Asim al-Jahdari, Abti Bakar ibn Mugsim, Abii al-Hasan

ibn Syanabiidz, Kharijah ibn Mus’ab.*

4. Kitab-kitab Qira’at Shadhdhah
Ulama yang mengarang kitab khusus tentang gira’at shadhdhah
dalam al-Qur’an di antaranya adalah Ibn Jinni dengan judul al-Muhtasab fi
Tabyini Wujithi Shawadh al- Qird’at wa al-Idah ‘anha@® dan Muhammad
Fahd Khartf dengan karyanya yang berjudul al-Muyassar fi al-Qiraah al-
‘Ashri al-Mutawatirah min Tarigi Taibah al-Nashr wa al-girdah al-Arba’
al-Shadhdhah wa Tawjthiha.**

a. al-Muhtasab fi Tabyini Wujithi Shawdadh al-Qiraah wa al-Idah ‘anha.
Kitab ini ditulis oleh ‘Uthman ibn Jinni al-Azdi. Penisbatan al-
Azdi karena ayahnya, Jinni seorang Romawi, Yunani sangat setia
terhadap tuannya Sulaiman ibn Fahd al-Azdi. Sampai saat ini tidak

diketahui siapa yang menisbatkan nama Ibn Jinn1 kepada selain

S8al-Qad1, Haul al-Qiraat al-Shadhdhah wa al-Adillah. .., 18.

S%al-Mas-il, a/-Qird’at al-Shadhdhah; Dawibituba wa al-Ihtijaj biba..., 85-89.

8Abi al-Fath ‘Uthman ibn Jinni, al-Muhtasab fi Tabyini Wujiihi Shawadh al-Qird’at wa al-
Idah ‘anha (Madinah: Dar Sazkin, 1986).

81K hariif, al-Muyassar....
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ayahnya. Adapun motivasi Ibn Jinni dalam menulis kitab ini adalah
untuk mengikuti jejak sang guru yang menjadikan gira’at shadhdhah
sebagai hujjah. Disebutkan bahwa Ibn JinnT juga melakukan hal yang
serupa hingga akhir hidupnya.

Kitab al-Muhtasab terdiri dari dua jilid. Jilid pertama
mengupas bentuk-bentuk gira’at shadhdhah mulai QS. al-Fatihah/01
sampai QS. Ibrahim/14. Sedangkan QS. al-Hijr/15 sampai QS. al-
Nass/114 dilanjutkan pada jilid kedua. Di dalam Kkitab tersebut, Ibn
JinnT mengidentifikasi ayat-ayat yang mengandung gira’at shadhdhah
lengkap dengan imamnya. Selain itu, ia juga secara lengkap
menyebutkan rantai riwayat hingga sampai pada sahabat. Kemudian, ia
akan mengafirmasi gira’at tersebut dengan menemukan titik
kesesuaiannya dengan kaidah kebahasaan dan syair-syair Arab.

. al-Muyassar fi al-Qira’at al-‘Ashri al-Mutawatirah min Tariqi Taibah
al-Nashr wa al-Qira’at al-Arba’ al-Shadhdhah wa, Tawjihiha.

Kitab ini dikarang oleh Muhammad Fahd Kharaf dan dikoreksi
oleh Muhammad Karim Rajih, seorang imam gira’at di Damaskus.
Dalam pengantarnya, Fahd Kharaf menyadari bahwa gira’at
shadhdhah oleh ulama diklaim bukan bagian dari al-Qur’an, bahkan
beberapa pihak melarang untuk membukukan, mendiskusikan,
mempelajari, dan mengajarkannya. Namun di sisi lain, Fahd Kharaf
juga tidak dapat mengingkari bahwa gira’at shadhdhah dapat

memberikan kontribusi yang positif khususnya dalam ilmu tafsir. Juga
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makna gira’at shadhdhah acap kali dipakai untuk menjelaskan makna
sebagian ayat yang terjadi ikhtilaf. Bahkan kalangan mufasir juga
memanfaatkannya sebagai pendukung makna gira’at mutawatir dalam
kitab-kitab tafsir.

Sebagai bentuk pengamalan atas penguasaan ilmu gira’at yang
dipelajarinya, ia kemudian berinisiatif untuk membuat sebuah Kkitab
yang membahas tentang gira’at al-Qur’an. Pada bagian awal, Fahd
Kharaf menyebutkan nama-nama empat belas imam gira’at bersama
para perawinya. Selanjutnya, Kitab ini diformat dengan menyertakan
perbedaan gira’at dipinggir ayat. Fahd Kharaf terlebih dahulu
menyebutkan variasi bacaan dan imam gira’at sab’ah di pinggir surah
al-Qur’an, serta dilengkapi dengan justifikasi imam gira’at shadhdhah
terhadap bacaan tersebut. Setelah itu, pada bagian bawah ia akan
menjelaskan macam-macam gira’at shadhdhah dalam surah tersebut,
para imam beserta alasannya'dalam aspek kebahasaan.' |
Mukhtasar fi Shawadh al-Qur’an min Kitab al-Badr’

Kitab ini disusun oleh Ibnu Khalawaih, seorang imam gira’at
yang men-tashih-kan bacaan al-Qur’an kepada Ibnu Mujahid.
Munculnya Kitab ini berawal dari respon lbnu Muglah terhadap gira’at
yang hanya menetapkan tujuh bacaan al-Qur’an (gira’at sab’) dan
menolak di luar tujuh bacaan tersebut. Selanjutnya, Ibnu Khalawaih
menelaah beberapa kitab gira’at yang dikarang oleh gurunya, bahwa

gurunya yakni Ibnu Mujahid pernah mengajarkan dan menjelaskan
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tentang gira’at shadhdhah. Berlandaskan hal ini langkah Ibnu
Khalawaih mengarang kitab Mukhtasar fi Shawdadh al-Qur’an min
Kitab al-Badi” ini tidak bersebrangan dengan ilmu yang telah diajarkan
oleh gurunya.®?

Karakteristik kitab karya Ibnu Khalawaih ini menampilkan
gira’at shadhdhah yang tercantum dalam 114 surah, mulai dari QS. al-
Fatihah sampai al-Nas.

d. Al-Qira’at shadhdhah wa Taujihuha min Lughat al-Arab

‘Abdu al-Fattah al-Qadhi mengarang kitab ini dalam rangka
meneliti gira’at shadhdhah di setiap surah dalam al-Qur’an, dengan
didasarkan pada segi gramatikal bahasa arabnya dan kesesuaian dengan

rasm uthmani. Contoh lafal _~:.¥ dibaca oleh Ibnu Muhaisin dengan
“la yastahi” yakni ha’ dikasroh dan ya’-nya di harokati sukun karena
63

mengikuti bahasa kaum tamim.

. |
Contoh juga bacaan .Ssik= menurut Hasan al-BasrT merupakan

bentuk jama’ muannath salim sebagai badal dari lafal “khatayakum”
bentuk jama’ takthir yakni sama-sama satu makna, hanya di tulis

dengan bentuk redaksi yang berbeda.

®2lbnu Khalawaih, Mukhtasar fi Shawadh al-Qur’an min Kitab al-Badi’, (Maktabah al-
Matnabi: t.tp, tt), 8

83¢Abd al-Fattah al-Qadhi, al-Qira at shadhdhah wa Taujihuha min Lughat al-Arab, (Beirut:
Dar Kitab al-Arabi, 1981), 28-29
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5. Macam-macam Qira’at Shadhdhah

Sebagaimana penjelasan di atas, bahwa terdapat tiga kriteria

keabsahan suatu gira’at. Kurangnya satu kriteria membuat suatu bacaan

turun tingkat menjadi shadhah. Oleh karena itu, maka gira’at shadhdhah

dapat diklasifikasikan ke dalam tiga macam sebagai berikut.

a.

Qira’at yang sesuai dengan tata bahasa Arab dan rasm Uthmani, namun
tidak memiliki dasar sanad yang kuat. Sebagai contoh adalah riwayat
dari Abii ‘Ubaid dari al-Kisa1 dari Abli Bakar dari ‘Asim dalam kitab

gira’at membaca kata v dalam QS. al-Kahfi/18:76 dengan

dammahnya lam dan suktinnya dal menjadi /udni. Menurut Aba ‘Al al-
Farisi, murid imam Mujahid bacaan ini sesuai dengan kaidah
kebahasaan, namun keliru dari sisi periwayatannya.®*

Qira’at yang sesuai dengan rasm Uthmani, memiliki sanad yang sahih ,
namun menyalahi kaidah kebahasaan. Sebagai misal adalah QS. al-

A’raf/07: 10. Dalam-ayat itersebut, kata .= oleh imam-Nafi’ dan al-
A’war dibaca . dengan dibaca panjang dan ya’ diganti hamzah.

Menurut Abu Bakar, bacaan ini keliru dari sisi kebahasannya.
Kekeliruan riwayat Nafi’ disinyalir berasal dari gurunya yang banyak
mengandung shadh dalam bacaan.®®

Qira’at yang sesuai dengan tata bahasa Arab, memiliki sanad yang

sahth, namun menyalahi kaidah rasm Uthmani. Salah satu contoh

%4Ibid. 69.
%Ibid. 69.
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adalah bunyi QS. Hud/11:102. Ibn Khalawih menisbatkan bacaanya
kepada Nafi’ melalui riwayat Isma’il dengan menambahkan kata

rabbuka di antara kata akhadha dan al-gura menjadi <2 <, is 151, Hal
ini membedai bacaan jumhur imam gira’at yang membaca dengan sUis;
Al sy s ds) el s dan tidak sesuai dengan kaidah dalam rasm

Uthmani.%

B. Posisi Qira’at Shadhdhah dalam Istinbat Hukum
1. Istinbat Hukum Terkait al-Qur’an

Istinbat hukum adalah usaha melahirkan hukum dari sumbernya.
Jika Kkata istinbar dikaitkan dengan al-Qur’an maka artinya suatu upaya
menggali makna hukum sekaligus menetapkan kandungan hukum-hukum
figh melalui sumber utama al-Qur’an.

Kedudukan. al-Qur’an |itu sebagai basis utama; dalam penetapan
hukum. Seorang mujtahid iketika mengadakan proses Istinbat hukum pada
satu kasus kejadian, maka tahap pertama yang harus dilakukan adalah
menggali solusi permasalahannya dari dalam al-Qur’an. Selama usaha
melahirkan hukumnya mampu diselesaikan dengan al-Qur’an, maka tidak
diperkenankan mencari jawaban selain al-Qur’an.®’

Al-Qur’an menjadi objek utama dalam usil figh untuk memahami

hukum-hukum shari’ah di dalamnya. Ditinjau dari sudut pandang dilalah-

®1bid. 70.
7Rusdaya Basri, Ushul Fikih 1, (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2019), 18
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nya ayat-ayat al-Qur’an terbagi dua komponen. Pertama, nas yang qaz ‘7
dilalah-nya adalah ayat al-Qur’an yang maknanya tegas dan jelas, serta
tidak dapat di-takwil. Contohnya ayat-ayat yang menjelaskan tentang
ketetapan kadar pembagian waris, pengharaman riba, pengharaman daging
babi dan anjing, dan hukuman berzina. Oleh karena itu, ayat-ayat yang
bersinggungan dengan hal-hal tersebut, maknanya jelas dan tegas, dan
menunjukkan arti dan maksud tertentu, serta dalam memafhuminya tidak
diperlukan usaha ijtihad.®® Kedua nas yang zanni dilalah-nya adalah ayat
al-Qur’an yang maknanya dapat di-takwil, atau nas yang memiliki makna
lebih dari satu, baik karena lafal-nya berbentuk mushtarak (homonim)
ataupun karena urutan kata-kanya dapat dimengerti dengan berbagai macam
cara, seperti dilalah isyaratnya, igtida-nya. Untuk memperoleh dilalah al-
nas dalam melakukan Istinbat hukum terkait dengan al-Qur’an, dibutuhkan
rumus-rumus yang bersifat umum yang dapat digunakan untuk memahami
teks. Ulama usil figh telah menyusun rumus-rumus, menyangkut lafal yang
digunakan dalam praktik penalaran fikih. Adapun teori-teori lafal tersebut
adalah:
a. ‘Am (lafal umum)
Kata ‘4m dalam pemaknaan bahasa berarti menyeluruh. Dalam
ilmu usal figh adalah lafal yang mencakup seluruh makna yang sesuai
dari kandungan lafal itu sendiri tanpa pengecualian lafal lain.®® Hal ini

berarti lafal tersebut memiliki satu pengertian, tetapi mengandung

®Noor Harisudin, IImu Ushul Figh, (Malang: Setara Press, 2021), 75
®9Satria Effendi dan Zein, Ushul Figh, (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, 2005), 196
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banyak redaksi lafal, sehingga hukum yang muncul dari lafal tersebut
berlaku juga terhadap lafal satuannya. Misalnya lafal al-nas
(manusia)yang mengandung makna ‘am:

055 (Sl (U3 n cpdlly (Sl ) (S houtes!) 1 Ll
“Wahai (seluruh) manusia, sembahlah Tuhan kamu Yang menciptakan
kamu dan orang-orang yang sebelum kamu agar kamu sekalian
bertagwa”. (QS. al-Bagarah: 21)

Ayat ini mengandung makna secara umum dengan menyatakan
bahwa setiap jiwa manusia baik laki-laki maupun perempuan, baik yang
hidup di zaman Nabi Muhammad dan sesudahnya. Mereka
diperintahkan untuk menyembah Tuhan yang menciptakan alam
semesta.

Terdapat banyak kata dan bentuknya yang bisa diaplikasikan

untuk menandakan keumuman lafal, yaitu:™

1) Kata Kullu atau Jamz’ bermakna semua.

5 4 U g g U s w0
“Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan Dia pemelihara segala
sesuatu.” (QS. al-Zumar/39: 62)

b 2,31 3 L (S s
“Dia (Allah) menciptakan buat kamu apa yang terbentang di bumi
semuanya.” (al-Bagarah/02: 29)

2) Kata benda berupa kalimat Isim yang berbentuk jamak (plural)

dan memakai “al-Jinsiyah”, seperti kata al-Mu’mintin dan al-insan

O grngall cl.aT A5

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Ciputat: Lentera Hati, 2013), 181-183
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“Telah beruntung orang-orang Mukmin”. (QS. al-Mu’mintn/23: 1)

Igial gl V) s i OLLSY) O
“Sesungguhnya manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman.” (QS. al-Ashr/103: 2)

Bentuk nakirah dalam konteks ayat larangan. Misalnya:

Il ol Ty KOS W
“Janganlah engkau shalat (jenazah) terhadap salah seorang pun
yang meninggal dari mereka.” (QS. al-Taubah/09: 84)

Isim sharat (kata benda untuk mensyaratkan), seperti kata “man”

dalam QS. al-Nisa’/04:

“Dan - barangsiapa membunuh seorang mukmin karena tidak
disengaja (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya
yang beriman serta membayar diyat yang diserahkan kepada

keluarganya,  kecuali jika mereka (keluarga terbunuh)
bersedekah...” (QS. al-Nisa’/04: 92)

Asma’ al-mausil (Kata ganti penghubung) yakni ma, man, dan

alladhina, misalnya:
|

s Oy L odlas (3 0STL L) Ll aledl Jisel OJST pdh 0f
“Sesungguhnya orang-orang yang memakan' harta anak yatim
secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh

perutnya, mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala.”
(@S. al-Nisa’/04: 10)

Lafal ‘am tetapi yang dimaksud adalah khusus. Misalnya ayat

berikut;

M@géﬁ;ﬁ\w@\yuﬁw&;%
“Kewajiban manusia terhadap Allah adalah melaksanakan ibadah

haji ke Baitullah, vyaitu bagi orang-orang yang mampu
melaksanakan perjalanan ke sana.” (QS. Ali Imran/03: 97)

Arti lafal al-nas pada ayat tersebut semua manusia, hamun
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yang dikehendaki dalam ayat tersebut terkhususkan bagi orang
yang mukallaf (dewasa dan berakal sehat).
b. Khas

Kata khas adalah kebalikan dari makna ‘am yakni lafal yang
cakupan maknanya hanya terbatas (khusus). Lafal khas menentukan
pada pemaknaan yang secara pasti (gas’7) dan hukum yang dimuatnya
juga bersifat gas 7.

B 3S5l WSUaT O gaala Lo ol 0 (pSTLs 5,00 plab] 43S
“Kafarat melanggar sumpah itu adalah memberi makan sepuluh orang
miskin dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau
memberi pakaian kepada mereka.” (QS. al-Maidah/05: 89)

Lafal ‘asharah’ pada ayat tersebut dipergunakan hanya untuk
bilangan nominal sepuluh bukan lebih. Di samping itu juga arti sepuluh
tidak ada kemungkinan arti lain, selama tidak ada indikasi yang
mengalihkan pada makna lain seperti makna majazi. Sesuai dengan
pengertian lafal khas yang cakupan maknanya hanya terbatas (khusus),
maka lafal khas terdapat empat bentuk yaitu ‘amr, nahy, mutlag dan
mugayyad.

1)  Amr
‘Amr secara bahasa berakar dari masdar ‘amara-ya 'muru-
amran yang berarti perintah. Sementara menurut mayoritas ulama
ushul figh adalah ralab al-fi’l ‘ald wajh al-isti’la “suatu tuntutan

(perintah) untuk melakukan sesuatu dari pihak yang derajatnya

"Satria Effendi dan Zein, Ushul Figh, 205. Lihat juga: Ainol Yakin, “Desain Kontruksi
Ijtihad Ushuliyah Imam al-Shafi’1”, Istinbath: Jurnal Hukum IAIN Madura, vol. 17 nomor 1
tahun 2020, 251
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9972

lebih tinggi kepada pihak yang lebih rendah derajatnya.

Suatu perintah pada dasarnya mengisyaratkan pada hukum
wajib sebagaimana kaidah “al-as/ fi al- ‘amr li al-wujiib” , namun
suatu perintah juga berpotensi menunjukkan berbagai pemaknaan
berdasarkan indikasi (garinah) yang menghalangi penggunaan
makna hagqigi. Seperti ‘amr bermakna sunnah, ‘amr bermakna
tahdid atau ‘amr bermakna irshad.”

Contoh perintah yang mengisyaratkan wajib:

ST g IsSls B 15l 35all 1sacdly

“Dirikanlah salat, tunaikan zakat, dan ruku’lah Bersama orang-
orang yang ruku’.” (QS. al-Bagarah/02: 43)

Contoh berdasarkan indikasi yang mengarahkan pada

pemaknaan lain yakni ‘amr bermakna tahdid (ancaman):

s Lo lgkos]
“Berbuatlah apa yang kamu inginkan.”

2) Nahi :

Nahi adalah “lafal yang mengungkapkan adanya ketentuan
untuk meninggalkan perbuatan dari yang lebih tinggi derajatnya
kepada yang lebih rendah.™

Redaksi nahi dalam al-Qur’an pasti menunjukkan makna
pelarangan bahkan haram, sebagaimana kaidah “al-as! fi al-nahi li

al-tahrim”. Seperti firman Allah yang berbunyi:

"2Noor Harisudin, IImu Ushul Figh, 130

"Ibid, 131

"Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, Terj. Noer Iskandar dan Moh.
Tolchah Mansoer, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 327
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s G G2 1S5 Yy
“Dan Janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
mereka beriman..” (QS. al-Bagarah/02: 221)

Ayat ini memberikan pemahaman bahwa ketidakbolehan bagi
setiap laki-laki yang telah berstatus Islam menikahi wanita yang
belum masuk Islam.

3) Mutlag dan Mugayyad

Mutlag secara bahasa berarti bebas tanpa ikatan, sedangkan
kata mugayyad berarti terikat. Lafal Mutlaq adalah lafal khas yang
memfokuskan pada satu makna yang umum tanpa dibatasi dengan
sifat-sifat tertentu. Misalnya kata rajulun (seorang laki-laki secara

umum).” Contoh lafal Mutlag dalam al-Qur’an:

a i) (ol Loy il oy ally ol (Sl cn
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
daging hewan yang disembelih selain atas nama Allah.” (QS. al-
Maidah/05; 03) !

Kata al-dam (darah) padaayat ini dikatakan secara mutlaq
tanpa mengkategorikan antara darah yang mengalir dan darah yang
masih menyatu dengan daging hewan sembelihan.

Sementara pengertian muqgayyad adalah klafal khas yang
menitikberatkan satu makna umum yang dibatasi dengan sifat-sifat

tertentu. Misalnya imraatun ‘afifatun (wanita yang terjaga).

Contoh mugayyad dalam al-Qur’an:

Noor Harisudin, IImu Ushul Figh, 124
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Ly ol die 000 OF V) aesley elb e Lz ) ol L3l Y 8
25 o ol g
“Katakanlah: “Tidaklah aku (Muhammad) peroleh dalam wahyu yang
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu berupa bangkai atau
darah yang mengalir atau daging babi.” (QS. al-An’am/06: 145)
Dalam ayat tersebut telah dideskripsikan bahwa darah yang
diharamkan adalah darah yang mengalir. Hukum yang dinyatakan
oleh kedua ayat tersebut adalah sama-sama diharamkannya darah.
Ulama ushil figh mengkompromikan kedua ayat tersebut bahwa
darah yang diharamkan adalah darah yang mengalir dari hewan
sembelihan, bukan darah yang masih menyatu dengan daging.’®
Kehujjahan mutlag dan mugayyad wajib dijalankan
sebagaimana  ketentuannya, selama belum ada dalil yang
mengindikasikan bahwa sifat tersebut terbiarkan
(ilgha’).Demikianlah lafal mutlag dan mugayyad dapat dipahami

bahwa 'keduanya itu' didasarkan. pada. kandungan- makna yang

dimaksud dan garinah yang meliputinya.

2. Istinbat Hukum Terkait Qira’at Shadhdhah
Hukum gira’at shadhdhah terjadi kontroversi di kalangan ulama.
Kelompok yang pro terhadap gira’at shadhdhah datang dari kelompok
Hanafiyah dan Hanabilah. Dalam perspektif mereka, gira’at shadhdhah

disamakan dengan khabar ahdad yang wajib diamalkan karena berasal dari

5Satria Effendi dan Zein, Ushul Figh, 209
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nabi dan diriwayatkan oleh sahabat yang dapat dipercaya. Sedangkan
kelompok yang kontra adalah imam Shafi’1 dan imam Malik. Menurut imam
Shafi’T penyebaran gira’at shadhdhah pasti diriwayatkan dengan klaim
sebagai bacaan al-Qur’an. Hal ini jelas harus dilarang, karena al-Qur’an
hanya memuat bacaan yang mutawatir. Berbeda halnya dengan gira’at
shadhdhah yang memuat perbedaan sehingga tidak termasuk bagian dari al-
Qur’an.”

Mayoritas ulama tidak membolehkan penggunaan gira’at
shadhdhah dalam shalat. Hal ini dikarenakan shalat hanya memuat bacaan
al-Qur’an yang mutawatir saja. Larangan ini juga berlaku di luar shalat,
bahkan imam al-Subki mengharamkannya.’”® Didukung oleh riwayat Alf ibn
Sultan al-Qari, bahwa gira’at shadhah haram dibaca dalam semua keadaan,
namun boleh diriwayatkan.”

Persoalan penggunaan gira’at shadhdhah dijadikan sebagai hujjah
atau dalil dalam menetapkan hukum' (istinbat al-ahkam),! Nabil Ibrahim
memberikan . penjelasan mengenai ‘hal ini, menurutnya gira’at. shadhdhah
dapat dijadikan hujjah dengan ketentuan untuk mempertegas hukum yang
telah ditetapkan dengan dukungan dalil yang kuat. Sebaliknya jika gira’at

shadhdhah dijadikan dasar utama dalam menetapkan hukum sehingga

"al-Qursh1, al-Qira’at al-Shadhdhah wa Atharuhd ..., 30-31. Bandingkan dengan,
Hasanuddin AF., “Perbedaan Qiraah dan dan Pengaruhnya terhadap Istinbath Hukum..., 170-
171, Alwi HS, “Mengenal Qiraah Syadzdzah dan Kedudukannya sebagai Hujjah dalam
Kajian Romlah Widayati”, tafsiralquran.id pada https:/tafsiralquran.id/giraat-syadzadzah-
dan-kedudukannya-menurut-romlah-widayati/amp/. Diunggah pada tahun 2021.

BIlmam al-‘Asqalani melarang pemakaian giraah shadhah dalam shalat dengan keharaman
yang kuat. Lihat, al-Qadi, Haul al-Qiraat al-Shadhdhah wa al-Adillah. .., 13-14.

Sal-Dani, al-Taysir fi al-Qiraat al-Sab’i, 38.




44

mengalahkan gira’at mutawatirah maka tidaklah tepat dan tidak bisa
dibenarkan kekuatan hukumnya.

Al-Qurshi dalam kitab al-Qira’at al-Shadhah wa Atharuhad fi al-
Tafsir menjelaskan bahwa gira’at shadhdhah tidak ditemukan dalam tafsir
bi al-ma 'thiar dengan model penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an. Akan
tetapi lebih umum ditemukan dalam model penafsiran al-Qur’an dengan
hadis, pendapat sahabat, dan tabi’in. Pernyataan ini dibantah oleh Romlah
Widayati dalam bukunya “Implikasi Qira’at Shadhdhah terhadap Istinbat
Hukum: Analisis terhadap Penafsiran Abu Hayyan dalam Tafsir al-Bahr al-
Muhizz ”. 1a menemukan contoh gira’at shadhdhah dalam model penafsiran
al-Qur’an dengan al-Qur’an. Sebagai misal adalah term al-zu/m dalam QS.
al-An’am/06: 82 oleh nabi diartikan diartikan dengan al-syirk yang dinukil
dari ayat lain.

Penggunaan gira’at shadhdhah juga dilakukan oleh para sahabat,

seperti riwayat darisayyidah ‘Aishah dan Hafsah pada QS.lal-Bagarah/02:

238 sl Mo owsl) shally wolall e fskil~. Riwayat yang fain dari Ibn
Mas’tud ketika membaca QS. al-Maidah/05: 38 dengan s=le3ls &5,L.J1 5 3,L.]lg
Lslg) 81

Masuknya gira’at shadhdhah dalam penafsiran ditinjau dari

8Nabil ibn Muhammad Ibrahim, limu al-Qira ‘at: Nasy atuhu, Atwaruhu, Athruhu fi al-Uliim
al-Syar’iyyah, (Riyadh: Maktabah al-Taubah, 2000), 351

8Muhammad Agqil Haidar, Al-Qur’an dan Qira’at Syadzah (Jakarta: Rumah Figih
Publishing, 2018), 19-21.
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maknanya terbagi dalam dua bagian, sebagai berikut.®
a. Tidak mempengaruhi makna ayat. Hal ini dikarenakan pemakaian
gira’at shadhdhah hanya seputar perbedaan bunyi, seperti bunyi
idgham, imalah, dan yang sejenisnya.
b. Berpengaruh dalam makna. Ibn Taimiyah menjelaskan hal ini ke
dalam empat tahapan.
1) Qira’at shadhdhah memiliki makna yang telah disepakati oleh
jumhur ulama.
2) Qira’at shadhdhah memiliki makna yang berdekatan dengan
makna gira’at yang sahih
3) Makna kata dari gira’at shadhdhah terkadang membedai
makna gira’at yang lain, namun keduanya sama-sama benar.
4) Makna kata dari gira’at shadhdhah disepakati oleh ulama
karena mendukung terhadap penafsiran ayat.
Berdasarkan, implikasi |gixa 'at \shadhdhah di atas,’ maka masuknya

qira’at shadhdhah dalam tafsir memiliki beberapa faedah, di antaranya:

a) Menyandarkan makna baru atas makna yang mutawatir. Salah

satu contoh adalah bunyi QS. al-Bagarah/02: 204 e Mgy 9

sladl Wl g2y 4ds 3L, Dalam gira’at sepuluh, kata yushhidu

menggunakan ya’ dammah dan ha’ kasrah. Adapun fa’il-nya

tersimpan yang kembali pada orang munafik. Sedangkan lafdhu

82al-Qurshi, a/-Qird’at al-Shadhdhah wa Atharuba ..., 34.
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al-jalalah dinasabkan karena berkedudukan sebagai mafil,
sehingga makna ayatnya menjadi ‘ia bersumpah dengan nama

Allah atas kebenaran Islam di dalam hatinya’.

Sedangkan dalam gira’at shadhdhah —riwayat Ibn Muhaisin dan al-

b)

Hasan, kata yushhidu dibaca dengan yashhadu dengan
menjadikan Allah sebagai fa’il-nya. Maka maksud ayatnya
menjadi ‘Allah melihat kemunafikan di dalam hatinya’. Dua
makna ayat ini_memang tidak dapat dikompromikan, namun
tidak saling bertentangan sehingga ulama menyepakati kedua

maknanya.®

Mengunggulkan salah satu makna gira’at mutawatir. Salah satu
contoh kasus adalah terkait banyaknya arti al-qummal dalam
QS. al-A’raf/07: 133. Dalam gira’at sepuluh, para ulama
mengartikan term al-qummal dengan tungau dalam biji
makanan‘gandum, hewan melata, anak belaland, hewan melata
kecil berwarna  hitam, kutu, nyamuk, dan spesies kera.
Perbedaan ini kemudian di-tarjih dengan gira’at al-Hasan yang
membaca dengan al-gamlu berarti kutu, yaitu hewan yang biasa

ada di badan atau baju.®

8bid. 35-36.
81bid. 39-40.
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c) Tafsir salaf mengakui kedudukan gira’at shadhdhah.®® Menurut

al-Suyiti, hal yang juga penting untuk diketahui dalam tafsir
salaf adalah turut mengenali gira’at di dalamnya. Di dalamnya
terkadang dilansir giraah shadhdhah yang membantu
menghilangkan keasingan makna, menyelesaikan isikal makna
ayat, serta menguatkan penafsiran ulama salaf. Sebagai contoh
adalah bunyi QS. al-Ghashiyah/88: 17 tentang arti al-ibil yang
mengandug dua makna, yaitu hewan ternak dan awan. Makna
awan diambil dari gira’at shadhdhah yang diriwayatkan oleh
Ali, Ibn Abbas, Abu Ja’far al-Madani, dan salah satu riwayat
Abl ‘Amr ibn ‘Ula’. Mereka membaca al-ibil dengan lam
bertasydid menjadi al-ibilli. Dengan begitu, maka makna
keseluruhan ayatnya menjadi “maka apakah kamu tidak dapat
melihat bagaimana awan diciptakan? padahal awan adalah
salah satu kekuasaan | Allah. yang memberikan. kemanfaatan

terhadap semud makhluknya !’ 2

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa terdapat

perbedaan pendapat para ulama dalam hal berdalil dengan gira’at

shadhdhah khususnya yang berkaitan dengan masalah-masalah hukum dan

gira’at shadhdhah yang merupakan gira’at yang menyalahi rasm mushaf

‘Utsmani, maka dapat disimpulkan bahwa giraah shadhdhah berpotensi bisa

|bid. 34.
8|bid. 42-43.
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berpengaruh terhadap istinbat hukum. Penerapan gira’at shadhdhah dalam
istinbat hukum terdapat pada QS. al-Bagarah/02:184 tentang mengganti
puasa sebagai berikut,
j’-T (L_)T o olad J.w &C jT L.a:jn Vgo\.ﬁ d\fu’d Q\bj.bu LALJ
“(Yaitu) dalam beberapa hari tertentu. Maka barangsiapa diantara kamu ada
yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka). Maka (wajiblah baginya
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.”
Ayat di atas menjelaskan bahwa apabila seseorang berbuka puasa di
bulan Ramadan dikarenakan sakit atau dalam perjalanan, maka ia

diwajibkan meng-qada-nya pada hari-hari lain di luar bulan Ramadan.

‘Al al-SabiinT menjelaskan bahwa makna ayat =i sl .. 5. bersifat

nakirah (mutlaq), tidak ada ketentuan yang menunjukkan harus meng-gada’

puasa harus berturut-turut atau tidak.®” Sementara itu, terdapat dalam gira at

shadhdhah yaitu gira’at Ubay bin Ka’ab membacanya “ I f‘\j e sl

. «wlelwe 1 fartinya “mengganti- pada hari-hari yang berturut-turut”.

Qira’at Ubay tersebut memberikan penjelasan dari makna ayat aslinya,
berarti lafal ini bersifat mugayyad (spesifik).

Mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabi’in maupun fugaha (ahli
figih) berpendapat bahwa tidak diwajibkan melaksanakannya secara
berturut-turut. Boleh meng-gada -nya secara terpisah ataupun berturut-turut.

Hal ini sesuai dengan ke- mutlag-kan ayat tersebut rasm ‘Utsmani. Adapun

8"Muhammad ‘Ali al-Sabuni, Rawai 'u al-Bayan fi Tafsir ayat al-Ahkam, Beirit: al-Maktabah
al-‘Asriyyah, 2015), Jilid 1, 192-193
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gira’at Ubay bin Ka’ab merupakan gira’at shadhdhah. Namun, ulama
Hanafiyyah tetap berpendapat bahwa diwajibkan untuk melaksanakan puasa
tersebut secara berturut-turut sebagaimana dalam pelaksanaan puasa dalam
kafarah al-yamin dengan berlandaskan gira’at Ubay bin Ka’ab tersebut.®®
Ibnu Jarir al-Tabari menguatkan pendapat tersebut dengan
mengikuti pendapatnya imam Hanafi berdasarkan pada gira’at Ubay bin
Ka’ab yang statusnya adalah gird’at shadhdhah.® Hal ini menunjukkan
bahwa al-Tabari memakai gira’at shadhdhah dalam penafsirannya sebagai

dalil untuk menetapkan hukum.

8Fikri Hamdani, Implikasi Perbedaan Qiraat Dalam Istinbat Hukum (Analisis Qiraat Dari
Segi Mutlag dan Mugayyad), Dalam Jurnal Farabi Volume 17 Nomor 2 Desember 2020,
174. Di akses pada tanggal 9 Juni 2022

®lbnu Jarir al-Tabari, al-Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil Ayi al-Qur’an, (Mesir: Dar al-
Fikr,1988), Jilid 5, 30-31



BAB 111
BIOGRAFI ABU JA’FAR AL-TUSI DAN KARAKTERISTIK TAFSIR
AL-TIBYAN FI TAFSIR AL-QUR’AN
A. Profil Abu Ja’far al-Tusi

1. Biografi Abu Ja’far al-Tusi
Nama lengkap dari penulis tafsir a/-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an adalah
shaikh al-Taifah Abu Ja’far Muhammad ibn al-Hasan ibn Ali ibn al-Hasan
ibn al-Tusi.” Beliau lahir pada bulan Ramadan 385 H di kota Khurasan Iran
empat tahun setelah wafatnya shaikh Saduq dan bertepatan dengan wafatnya
Harun ibn Musa Talakbari.”! Beliau merupakan penganut mazhab Shi’ah

Imamiyah Ithna Ash’ariyyah.®? Pada masa hidupnya, Al-Tusi mendapat

% Biografi lengkap imam al-Tusi dimuat dalam halaman. depan tafsir beliau cetakan Dar
lhya’ al-Turath al-‘Arabi berjudul “Hayat al-Shaikh al-Tusi’. Lihat, Tusi, al-Tibyan fi
Tafsir..., jld. 1, i-Ixxiv. Bandingkan dengan, Musidul Millah, “Mengenal Kitab al-Istibsar
Karya al-Tusi”, Jurnal Studi limu-llmu al-Qur’an dan Hadis, vol. 10, no. 2, Juli, 2009, 281-
299, Busyro, “Metodologi Pemikiran Hukum Syi’ah Imamiyah dan Penerapannya dalam
Figih: Kajian terhadap Kitab al-Mabsuth fi Figh Imamiyah Karya al-Thusi”, al-Hurriyah,
vol. 13, no. 1, Januari-Juni, 2012, 43-64, dan Ummi Adinnia, “al-Dakhilidalam Tafsir al-
Tibyan fi Tafsir al-Qur’an' Karya Abu Ja’far Muhammad al-Tusi’ (w.460"H): Studi Kritis
Penerapan Ayat-Ayat Kepemimpinan’ Skripsi--- Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut
Ilmu al-Qur’an Jakarta; 2022, 50-60.

%1 Adinnia, , “al-Dakhil dalam Tafsir al-Tibyan..., 50-60.

%2 Shi’ah Imamiyah Ithna Ash’ariyyah adalah sekelompok orang yang mengatakan bahwa
nabi Muhammad menetapkan kepemimpinan kepada orang-orang setelahnya, yaitu Ali ibn
Abi Talib, kemudian diturunkan kepada putranya Hasan, diturunkan lagi kepada putranya,
Husein, diturunkan lagi kepada putranya Ali Zain al-‘Abidin, diturunkan lagi kepada
putranya Muhammad al-Bagqir, diturunkan lagi kepada putranya Ja’far al-Sadiq, diturunkan
lagi kepada putranya Musa al-Kazim, diturunkan lagi kepada putranya Ali Rida, diturunkan
lagi kepada putranya Muhammad al-Jawwad, diturunkan lagi kepada putranya Ali al-Hadi,
diturunkan lagi kepada putranya al-Hasan al-‘Askari, diturunkan lagi kepada putranya
Muhammad al-Mahdi al-Muntazar. Kelompok ini meyakini bahwa kedua belas imam ini
memiliki hubungan spiritualitas dengan Allah, sama dengan hubungan para nabi. Mereka
juga percaya bahwa imam-imam tersebut kelak akan turun lagi memenuhi muka bumi
dengan keadilan dan rasa aman. Oleh karena itu, mengimani mereka semua termasuk dari
iman. Maka barang siapa yang mati tanpa mengimani 12 imam tersebut, maka ia mati dalam
keadaan kafir. Lihat, Muhammad Husain al-Dhahabi, al-lttijahat al-Munharifah i TafSir al-
Qur’an al-Karim, (ttp: Maktabah Wahbah, 1986), 54-55. Adapun metode penafsiran dari



51

julukan Abu Ja’far ketiga setelah shaikh Kulani dan shaikh Saduq. Beliau
sering pula disebut sebagai shaikh al-Taifah yang terkenal gigih
memberikan pelajaran keagamaan kepada masyarakat Shi’ah serta produktif
menulis kitab hingga akhir usianya. Beliau menjadi rujukan kaum Muslim
Shi’ah serta hadis-hadis yang diriwayatkannya diterima secara utuh sebagai
pijakan.

Setelah dua belas tahun tinggal di Najaf, beliau pun wafat pada malam
Senin, 22 Muharram 460 H dalam usia 75 tahun.”® Ketiga murid beliau
Hasan ibn Mahdi Saliki, Hasan ibn Abd Wahid Ain Zarabi, dan Abu al-
Hasan Lu’lui bertanggung jawab untuk menyucikan serta menguburkan
jenazah al-Tusi di tempat kediaman sesuai dengan wasiat beliau.
Pengabdiannya terhadap agama kemudian dilanjutkan oleh putranya yang

bernama Hasan Makni ibn Abu Al di Najaf.**

2. Perjalanan Intelektual !
Al-Tusi mendapatkan pendidikan dasarnya di Tus, Iran. Menginjak usia

23 tahun tepatnya pada tahun 408 H, beliau berangkat ke Baghdad untuk

aliran ini di antaranya adalah cenderung mengusahakan kandungan al-Qur’an sejalan dengan
doktrin mereka, melakukan takwil ayat, tidak hanya memaparkan dalil seputar
kepemimpinan ahl bait beserta imam-imam setelahnya, melainkan juga melegitimasi hak
kepemimpinan Ali ibn Abi Talib setelah Rasulullah langsung tanpa berselang. Metode
penafsiran beliau yang lain adalah menjadikan makna zahir ayat untuk mendakwahkan
tauhid, kenabian, dan risalah, sedangkan makna batin digunakan untuk mendakwahkan
imamah dan wilayah. Lihat, Muhammad Al lyazi, al-Mufassirun Hayatuhum wa
Manhajuhum (ttp: al-Irshad al-Islami, 1212 H), 232, Akhdiat dan Ade Jamarudin, “Megenal
Tokoh-Tokoh Tafsir Syi’ah dan karya Tafsirnya”, Kalam: Jurnal Agama dan Sosial
Humaniora, vol. 10, no. 2, Juli-Desember, 2022, 103-120, Abd. Hadi, Metodologi Tafsir dari
Klasik sampai Masa Kontemporer (ttp: Tisara Grafika Salatiga, 2021), 164.

9 Adinnia, “al-Dakhil dalam Tafsir al-Tibyan..., 50-60.

% Ibid., 50-60. Al-Tusi, a/-Tibyan fi Taf3ir..., jld. 1, xli.



52

menuntut ilmu. Saat itu, Baghdad sedang berada di puncak keemasan di
bawah kepemimpinan Dinasti Abbasiyah yang menjadi pusat ilmu
pengetahuan dunia. Di Baghdad, al-Tusi berguru kepada shaikh Mufid (w.
413 H) selama lima tahun di Karkah, sebuah kawasan elit dan kaya raya di
Baghdad.® Dalam beberapa literatur disebutkan bahwa al-Tusi juga sempat
berguru kepada imam Shafi’i sebelum bertemu dengan shaikh Mufid.”® Pada
usian 25 tahun, beliau sudah menulis uraian karya shaikh Mufid yang
berjudul al-Mugna tentang ilmu hukum agama. Kitab tersebut merupakan
kumpulan hadis-hadis Shi’ah. Setelah guru beliau tersebut wafat, semangat
al-Tusi untuk terus memperdalam keilmuannya tidak padam. Diketahui
bahwa tak lama berselang dari sepeninggal sang guru, beliau kemudian
belajar kepada shaikh Muhammad ibn Nu’man (w. 436 H) seorang faqih
dari kalangan Shi’ah yang populer dikenal dengan sebutan sayyid Murtada.
Al-Tusi memperdalam pengetahuan Shi’ah dan ilmu keagamaan lainnya
kepada beliau selama tiga‘belas tahun, Hubungan'guru murid tersebut cukup
akrab, sehingga sepeninggal sayyid Murtadé, al-Tusi secara otomatis
menjadi penerus alamiah sebagai pemuka Shi’ah. Beliau sangat gigih
mensyiarkan ajaran-ajaran Shi’ah di Baghdad hingga mencuri perhatian
shaikh al-Qadir Billah untuk mengikuti ceramahnya.®’

Sayangnya, di akhir kehidupannya, kaum Saljuk® membuat kekacauan

% 1bid., 50-60.

% Millah, “Mengenal Kitab al-Istibsar..., 281-299.

7 1bid., 281-299.

% Kaum Saljuk adalah dinasti Islam yang berkuasa di Asia Tengah dan Timur Tengah di
antara abad 11 sampai abad 14. Dinasti ini dikenal sebagai pendiri kekaisaran Islam pertama
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dengan mengambil alih kekuasaan di pusat kerajaan Islam. Tepat pada tahun
447 H, Thugril Bek selaku pemimpin dari kaum Saljuk memasuki Baghdad
dan menyerang para ulama Sunni dan Shi’ah. Koleksi buku antik karya
ulama-ulama besar yang tersimpan dalam perpustakaan umum Baghdad dan
dan rumah al-Tusi beserta karya-karya beliau hangus terbakar.®
Menghadapi situasi tersebut, al-Tusi kemudian memutuskan untuk pindah
ke Najaf; tempat dibunuhnya Ali ibn Abi Talib.’®® Di sana beliau kemudian
mendirikan hauzah ilmiah.}®* Banyak pelajar berdatangan dari segala
penjuru untuk berguru kepada beliau. Hingga kini, Najaf dikenal menjadi

pusat pendidikan dan pengajaran Islam Shi’ah terkemuka di dunia.

3. Gurudan Murid
Selain shaikh Mufid dan sayyid Murtada, al-Tusi juga berguru kepada
banyak tokoh-tokoh besar. Dalam pengantar tafsir pada bagian “Hayat al-
Shaikh al-Tusi”disebutkan bahwa.beliau berguru, kepada 37/ ulama besar.'%

Di antaranya adalah Ibn Abu Junaid alJBaghdéd (w. 298 H), Ibn Sultan

di Turki, yaitu kekaisaran Saljuk Agung didirikan oleh suku Oghuz Turki yang berasal dari
Asia Tengah. Lihat,”Dinasti Seljuk, Pendiri Kekaisaran Islam Pertama di Turki”,
Kompas.com di https://www.kompas.com/stori/read/2021/07/22/120000879/dinasti-seljuk-
pendiri-kekaisaran-islam-pertama-di-turki. (Akses pada 22 Maret 2022).

9 Peristiwa ini diceritakan dengan cukup detail dalam “Hayat al-Shaikh al-Tusi”. Lihat, al-
Tusi, al-Tibyan i Tafsir..., jld. 1, 4-6.

100 Muhammad Ali lyazi, al-Mufassirin Hayatuhum wa Manhajuhum, 233

101 Hauzah ilmiah adalah suatu lembaga pendidikan agama yang bertugas untuk mencetak
generasi mujtahid dalam syari’at Islam. Murid-murid di lembaga ini ditempa untuk dapat
meng-istinba>t} hukum kemudian mendakwahkannya kepada ummat. Lihat, Ilyas, “Sejarah
Hauzah Ilmiah”, Ikmal Online: Kajian Hmu-llimu Keislaman di
http://ikmalonline.com/sejarah-hauzah-
ilmiah/#:~:text=Hauzah%20ilmiah%20adalah%20dunia%?20keilmuan,membawa%20tugas%
20tablig%20kepada%20umat. (Akses pada 22 Maret 2023).

192 Al-Tusi, al-Tibyan £i Tafir..., jld. 1, xxxiii-xxxvii.
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Ahwazi, Abdullah Ghaziri (w. 411 H), dan Ibn Abduh. Beliau berempat
adalah guru yang mengajarkan ilmu hukum Islam dan ilmu periwayatan
hadis, ada pula shaikh Abu Abdullah Ahmad ibn Abd al-Wahid ibn Ahmad
Bazaz -disebut juga lbn Abdun- yang seringkali dijadikan sosok penukilan
hadis.

Begitupun dengan murid-murid beliau, dalam pengantar tersebut juga
ditemukan sekitar 36 orang murid yang pernah menuntut ilmu kepada
beliau. Di antaranya adalah Hasan ibn Mahdi Saliki, Hasan ibn Abd Wahid

Ain Zarabi, dan Abu al-Hasan Lu’lui.'®

4. Karya-Karya

Al-Tusi adalah ulama Shi’ah yang sangat produktif melahirkan karya
tulis. Diketahui kurang lebih ada 47 Kkitab yang berhasil beliau rampungkan
dengan berbagai macam bidang, meliputi kajian tafsir, hadis, akidah, fikih,
sejarah, maupun hukum. Di: antara karya-karya tersebut adalah a/-7ahdhib
al-Ahkam, al-Istibsar fT Makhtulif min al;Akbba_r, Misbah al-Mutahajjid wa
Silah al-Muta’abbid, al-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an, lkhtiyar al-Rijal, al-
Fahrasat, al-Ikhtilaf i al-Ahkam, al-Kitab al-Khilaf, Tamhid al-Usul, al-
ljaz, al-Abwab, al-‘Iddah, al-Ghaibah, al-Iqtisad, Talkhis al-Shafi, al-Jamal
wa al-‘Uqud, al-Mabsut i Figh al-Imamiyyah, Riyadat al-‘Uqul, Sharh al-
Sharh, Ma Ya’lal wa Ma La Ya’lal, Mukhtasar fi Amal Yaum wa Lail,

Mukhtasar al-Misbah, al-Mufsih, Magtal al-Husain ‘Alaih al-Salam, al-Farq

103 |pbid., xxxviii-xli.
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Bain al-Nabi wa al-Imam, Mas’alah fi al-Ahwali, Mas’alah fi ‘Amal bi
Khabar al-Wahid wa Bayan Hujjaitihi, Mas’alah fi Tahrim al-Fugqa’, al-
Masail al-Alyasiyyah, al-Masail al-Halabiyyah, al-Masail al-Dimasqiyyah,
al-Masail al-Raiyyah, al-Masail al-Qamiyyah, Manasik al-Hajj fi Mujarrad
al-‘Amal, al-Nihayah fi Mujarrad al-Figh wa al-Fatawa, al-Naqd ‘ala Ibn
Shazzan fi Mas’al al-Ghar, Hidayat al-Mustarshid wa Basirat al-
Mu’tabid."”
B. Selayang Pandang Seputar al-Tibya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n

1. Identifikasi Fisiologis

Gambar 1. Bentuk fisik tafsir. a/- Tibyan |
Kitab tafsir al-Tibyan fi Tafsir a[-Qur]’én merupakan kitab tafsir pertama
di kalangan Shi’ah Ithna Ash’ariyyah. Kitab ini memuat penafsiran surah-
surah al-Qur’an secara lengkap yang dikemas dalam 10 jilid tafsir. Kitab
tafsir a/-Tibyan di-tahgig oleh Ahmad Habib Qasir al-‘Amili dan dicetak
pertama Kali di Pustaka 7’/am al-Islami, Iran pada tahun 1409 H sebanyak
3000 cetakan kemudian dicetak kembali oleh Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabi

di Beirut Lebanon dan disebar ke seluruh dunia, termasuk Indonesia. Kitab

104 |bid., x-xxxiii.
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tafsir ini menjadi salah satu dari sebelas tafsir rujukan terpenting dalam

kelompok Shi’ah Ithna Ash’ariyyah.®

2. Latar Belakang dan Tujuan Penulisan Tafsir

Dalam pengantarnya, al-Tusi secara langsung menyampaikan latar
belakang penulisan tafsir al-Tibyan fi tafsir al-Qur’an dengan kalimat “fa
inna al-ladhi hamalani ‘ala al-shuru’ fi ‘amali hadha al-kitab inni lam ajid
ahadan min ashabina -qadiman wa hadithan- min ‘amalin kitaban yahtawi
‘ala tafsir jami’ al-Qur’an wa yashtamil ‘ala funun ma’anihi. Wa innama
salaka jama’ah minhum fi jami’i ma rawahu wa naqgalahu wa intaha ilaih fi
al-kutub al-marwiyyah fi al-hadith, wa lam yata’arrad ahadun minhum li
istifa’ dhalik, wa tafSir ma yahtaj ilaih ( hal yang mendorong saya untuk
menulis buku ini adalah bahwa saya tidak menemukan seorang pun dari
sahabat kita -baik dulu maupun sekarang- menulis buku yang memuat tafsir
seluruh al-Qur’an dan mengungkap ‘seni. maknanya. Sebaliknya, semua
kelompok dari mereka mengikuti semual yang diriwayatkan dan berakhir
pada buku-buku yang memuat riwayat dalam kitab hadis. Tidak ada dari
mereka yang ingin repot-repot menyelesaikannya dan menafsirkan apa yang
dibutuhkannya) . *%

Pernyataan langsung di atas jelas menunjukkan kegelisahan al-Tusi atas
minimnya kitab tafsir yang menafsirkan surah-surah dalam al-Qur’an secara

keseluruhan. Mayoritas tafsir yang dihasilkan oleh para ulama hanya berupa

105 Akhdiat, “Mengenal Tokoh-Tokoh Tafsir Syi’ah..., 103-120.
196 Al-Tusi, al-Tibyan fi Tafir..., jld. 1, 1.
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kutipan riwayat yang diambil dari ulama-ulama sebelum mereka. Seolah-
olah kitab tafsir -yang sudah ada- hanya berfungsi sebagai transmitter dalam
menjaga laju estafet riwayat yang mereka terima dari para pendahulu
mereka. Belum ditemukan usaha untuk mengungkap makna ayat per ayat
sesuai dengan kebutuhan manusia pada masa tersebut.

Pada paragraf selanjutnya, al-Tusi kemudian menekankan bahwa
kitab tafsir al-Tibyan fi TafSir al-Qur’an ini berusaha untuk membedai
kitab-kitab tafsir sebelumnya. Beliau mengemas penafsiran dengan bahasa
yang tidak terlalu panjang agar pembaca tidak bosan dan berhenti belajar al-
Qur’an. Begitupun, tidak akan menafsirkan dengan ulasan yang terlalu
pendek sehingga menghambat pembaca terhadap pemahaman yang benar.%

Oleh karena itu, maka dapat dipahami bahwa tujuan utama dari
penulisan kitab tafsir al-Tibyan fi tafsir al-Qur’an ini adalah untuk
mengungkap makna dan tujuan yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an.
Hal ini juga disampaikan-oleh lal-Tusi‘dalam pengantarnya dengan kalimat
“wa al-maqgsud min hadha al-kitab ‘ilmu ma’anihi wa finim aghradihi
(adapun tujuan dari kitab ini adalah untuk mengetahui makna al-Qur’an

dan seni dari tujuan-tujuannya)”.1%8

3. Karakteristik Tafsir
Selain mengetahui identifikasi fisiologis dan latar belakang penulisannya,

penting pula untuk mengetahui karakteristik tafsir al-7ibyan fi TafSir al-

07 1bid., 2.
108 1hid., 3.
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Qur’an dengan menganalisis sumber, metode, corak dan sistematika
penafsirannya yang akan dipaparkan secara lebih detail pada penjelasan
berikut.
a. Bentuk Penafsiran
Dalam pemetaan metodologi tafsirnya,’® Nasruddin Baidhan
membagi bentuk penafsiran menjadi dua, yaitu bentuk penafsiran dengan
riwayat (bi al-ma’thur) dan bentuk penafsiran dengan nalar (b: al-ra’y).
Adapun bentuk penafsiran dengan riwayat adalah perangkat penafsiran
yang memusatkan data materialnya pada al-Qur’an itu sendiri, riwayat
nabi Muhammad, asbab al-nuzul ayat, serta riwayat dari para sahabat.
Sumber penafsiran ini tidak menggunakan aktifitas nalar dalam kegiatan
menafsirkan al-Qur’an kecuali sedikit. Namun di kalangan ulama Shi’ah
Ithna Ash’ariyyah, kategori tafsir ma thur hanya mencakup penafsiran
ayat dengan ayat, hadis nabi, dan apa yang dinukil dari 12 imam
Shi’ah.!? !
Sedangkan yang 'dimaksud dengan bentuk penafsiran dengan
pemikiran adalah menjelaskan maksud suatu ayat berdasarkan hasil dari

proses intelektualisasi dengan langkah epistemologis yang mempunyai

109 Nashruddin Baidan termasuk dari tiga tokoh Indonesia yang membuat pemetaan
metodologi tafsir selain Yunan Yusuf dan Islah Gusmian. Metodologi tafsir yang beliau
tawarkan cukup populer dan banyak dipakai untuk membedah karakteristik sebuah tafsir.
Adapun kerangka metodologisnya terbagi menjadi dua komponen yaitu komponen eksternal
meliputi jati diri al-Qur’an dan kepribadian mufasir, serta komponen intenal meliputi bentuk,
metode, dan corak tafsir. Lihat, Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari
Hermeneutika Hingga Ideologi (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2013), 118.

110 Akhdiat, Akhdiat, “Mengenal Tokoh-Tokoh Tafsir Syi’ah..., 103-120.
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dasar pijak pada teks dengan konteksnya.!!* Produk tafsir dengan bentuk
ini cenderung didominasi oleh aktifitas nalar si mufasir dibandingkan
mengaitkannya dengan ayat lain yang berhubungan atau mengutip
riwayat dari nabi Muhammad dan para sahabat.

Berdasarkan pembagian di atas, maka dapat diketahui bahwa tafsir
al-Tibyan fi TafSir al-Qur’an termasuk jenis tafsir b7 al-ma’thur. Al-Tusi
menafsirkan suatu ayat dengan mengaitkannya dengan ayat lain yang
berhubungan dalam al-Qur’an. Ia juga mengutip riwayat nabi
Muhammad, menelusuri kronologi turunnya, serta mengutip riwayat
sahabat, tabi’in dan imam-imam Shi’ah.

Hal ini cukup berbeda dengan mayoritas ulama Shi’ah secara umum
yang hanya menerima al-Qur’an dan pendapat ulama Shi’ah? sebagai
sumber primer serta menolak pendapat sahabat dan tabi’in.!!® Diketahui
bahwa al-Tusi dalam tafsir tersebut juga menampilkan riwayat dari jalur
Aishah dan Abu. Hurairah yang termasuk dalam jajaran-sahabat nabi.
Beliau juga mendukung penafsirannya dengan merujuk pada: kitab-kitab
hadis karangan imam Bukhari dan Muslim, Kitab fikih, sastra Arab, dan
manuskrip kuno.

Selain itu, al-Tusi juga menyampaikan dalam mugaddimah-nya

111 Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia... 217-218.

112 pendapat para imam-imam Shi’ah diambil karena diyakini kebenarannya dan bersumber
langsung dari nabi Muhammad, sehingga layak dijadikan hujjah dan statusnya adalah
sunnah.

113 Ulama Shi’ah menganggap status sahabat adalah sama dengan kaum Muslim lainnya.
Oleh karenanya, mereka menolak pendapat sahabat dan tabi’in kecuali didukung oleh hadis
nabi.
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bahwa penafsiran al-Qur’an tidak boleh dilakukan kecuali dengan athar
nabi yang sahih dan pendapat para imam. Beliau menegaskan tentang
larangan menafsirkan al-Qur’an menggunakan akal. Pernyataan ini
semakin menguatkan bahwa tafsir beliau tergolong pada tafsir b/ al-
ma’thur."™?
b. Metode Penafsiran

Metode adalah cara atau perangkat yang digunakan untuk
melakukan sesuatu. Dalam konteks tafsir, metode berarti tata cara yang
digunakan oleh mufasir dalam menyingkap makna ayat al-Qur’an. Sudah
jamak dimafhum bahwa metode tafsir terpecah menjadi empat bagian; a)
metode tahlili, b) metode jjmali c) metode maudu’i, dan d) metode
mugaran.””” Adapun metode yang dipakai oleh al-Tusi adalah metode
tahlili karena beliau menguraikan penafsirannya secara detail,
mendalam, dan komprehensif dengan tujuh bagian pembahasan. Pada
bagian pertama,“beliau, hiasanya akan:menampilkan ayat yang hendak
ditafsirkan, kemudian !dilanjutkan dengan ‘ulasan yseputar. gira’at'’®,

bahasa, nuzum, asbab al-nuzul, i’rab, dan ditutup dengan mengungkap

14 Al-Tusi, al-Tibyan fi Tafsir..., jld.1, 4.

115 Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia... 118.

116 penting diketahui bahwa gira’ar yang diteima oleh kelompok Shi’ah hanya gira’at yang
populer pada masa ahl bait. Qira’at sab’ah yang dinilai mutawatirah oleh kelompok Sunni
dianggap gira’at ahad sehingga tidak diterima kecuali gira’at <Asim dari jalur Hafs. Lihat,
Ahmad Musannif Alfi, “Qira’at Shadhah dalam Tafsir Syi’ah: Studi Term Nikah Mut’ah dan
Imam”, al-Itgan, vol. 4, no. 2, 2018, 53-70.
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makna ayatnya secara jelas.tt’
Sebagai salah satu contoh adalah saat beliau menafsirkan QS. al-

Bagarah/02: 62.

b Ul faey 2V1 padly b ol o cmbally spadly Iosla pdlly Iyl ) O
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-
orang Nasrani dan orang-orang sabi'in, siapa saja (di antara mereka) yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melakukan kebajikan, mereka
mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut pada mereka, dan
mereka tidak bersedih hati”.

Pertama-tama, al-Tusi menampilkan bunyi ayat ke-62 dari QS. al-
Bagarah/02. Beliau kemudian menguraikan perbedaan gira’at di antara
menghilangkan bunyi hamzah menjadi “al-sabina”. Sedangkan ahli
gira’at yang lain tetap memakainya. Selanjutnya, al-Tusi mengupas
aspek kebahasaan dari ayat tersebut, Salah satunya adalahjkata Aadu pada
ayat di ‘atas yang memiliki arti “bertaubat”. Beliau juga mengutip
perkataan Ibn Juraij bahwa penamaan Yahudi bagi kelompok keturunan
bani Israil disebabkan permohonan taubat mereka. Terdapat pula
pendapat yang menyatakan bahwa kata Yahudi diambil dari nama putra

sulung nabi Ya’kub yaitu “Yahudha’ yang dialihbahasakan ke dalam

bahasa Arab menjadi Yahuda. Beliau bahkan mengutip sebuah syi’ir

117 Adinnia, “al-Dakhil dalam Tafsir al-Tibyan..., 50-60. Bnadingkan dengan Bier Jannah,
“Pandangan al-Tusi terhadap Ayat-Ayat Hukum dalam tafsir al-Tibyan”, Skripsi--- Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010, 18.
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Arab yang memuat akar kata “hada’ yang berarti kembali demi
menguatkan argumentasinya.

Selain mengupas aspek kebahasaanya, al-Tusi juga menguraikan
makna yang terkandung dalam ayat di atas bahwa barang siapa yang
beriman, meyakini adanya hari kebangkitan setelah kematian,
mengerjakan kebajikan, dan ta’at kepada Allah, maka ia akan mendapat
ganjaran atas perbuatannya tersebut. Setelah itu, beliau melanjutkan
penafsiran dengan menilik ayat dari sisi 7rab dan sabab al-nuzul-nya.
Menurut beliau, berdasarkan riwayat dari al-Sudi ayat ini turun
dilatarbelakangi oleh sikap Salman al-Farisi yang menjadi Nasrani atas
kekuasaan sahabat-sahabat Nasraninya sebelum pengutusan Muhammad
menjadi nabi. Meskipun begitu, mereka juga mengabarkan Salman
bahwa kelak akan datang seorang utusan dan akan mengimaninya jika
hari itu benar-benar datang.'®

c. Corak Penafsiran !

Adapun yang dimaksud dengan! corak penafsiran di ‘sini adalah
variabel dominan yang menjadi titik singgung dari materi tafsir yang
disampaikan,®® seperti aspek teologis (kalami), linguistik (/ughawi),
fikih, sufistik, sosial-kemasyarakatan (a/-ijtima’7), dan yang sejenisnya.
Imam al-Tabataba’i dalam karyanya yang berjudul a/-Qur’an fi al-Islam

menggolongkan tafsir a/-Tibyan i Tafsir al-Qur’an pada corak teologis

118 Al-Tusi, al-Tibyan fi Tafir..., jld. 1, 280-286.
119 Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia..., 253.
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saat mengklasifikasikan para mufasir Shi’ah.'?®® Hal ini dimungkinkan
karena atensi besar yang dicurahkan oleh al-Twusi terhadap ayat-ayat yang
berkaitan dengan sistem keyakinan ketuhanan dalam bangunan
tafsirnya.!?* Pengertian lebih jauh dari corak teologis di sini adalah
memanfaatkan aktivitas penafsiran untuk melegitimasi ideologi dari
aliran tertentu. Dalam konteks ini, al-Tusi terbukti sering menggiring
penafsirannya untuk membela sudut pandang kelompoknya sendiri.

Salah satu contoh adalah penafsiran QS. al-Maidah/05: 55-56.

st og 0385 o8 35500 Oy Sshall Osasds ol lgial plly alsnyy il oSy )

“55. Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-
orang yang beriman, yang melaksanakan salat dan menunaikan zakat,
seraya tunduk (kepada Allah). 56. Dan barangsiapa menjadikan Allah,
Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman sebagai penolongnya, maka
sungguh, pengikut (agama) Allah itulah yang menang”.

|

Saat menafsirkan ayat ini, al-Tusi secara panjang lebar menjelaskan
tentang persoalan-persoalan tentang kepemimpinan dalam Islam. Beliau
mengakomodasi pandangan ulama dari berbagai aliran baik dari
kalangan Sunni ataupun Shi’ah. Di akhir ulasan, beliau kemudian
memberikan  kritik terhadap pendapat ulama Sunni sekaligus
mengafirmasi pendapat yang paling benar dan bisa diterima adalah

pendapat dari kelompoknya sendiri (Red. Shi’ah). Beliau meyakini

120 Muhammad Husan al-Tabatabai, al~-Qur’an f7 al-Islam (Beirut: Dar al-Zahra’1973), 61.
121 Gusmian, Khazanah tafsir Indonesia..., 267.
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bahwa hak kepemimpinan Islam sebenarnya jatuh kepada para ahl bait.
Merekalah yang berhak untuk meneruskan kepemimpinan Islam setelah
wafatnya nabi Muhammad.!?2

Kendati demikian, Ummi Adinnia dalam penelitiannya tentang
tafsir ini menambahkan corak lain yang tidak kalah menonjol, yaitu dari
aspek linguistik. Menurut Ummi, selain fokus membahas aspek
teologisnya, al-Tusi juga cukup Kkritis-membedah makna lafal ayat baik
dari kaca mata gira’at, al-nahw, maupun al-sarf. Tidak jarang pula,
beliau memasukkan syi’ir-syi’ir Arab dalam tafsirnya tersebut.!??

Sebagai satu contoh adalah penafsiran QS. al-Bagarah/02: 63:
05455 WShal 48 Lo 1,535 558 WKl Lo lgds shall (Sgh Lind)g 1SSl L) 30y

“Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji kamu dan Kami angkat
gunung (Sinai) di atasmu (seraya berfirman), “Pegang teguhlah apa yang
telah Kami berikan kepadamu dan ingatlah apa yang ada di dalamnya,
agar kamu bertakwa”.

Saat menafsirkan ‘ayat ini;.al-Tusi*mencurahkan pethatiannya pada
makna per kata ‘dari ayat tersebut. 'Bahkan pada ‘bagian “ini, beliau
memang hanya mengulas makna ayat dari aspek kebahasaannya saja,
serta mengenyampingkan pembahasan dari aspek yang lain. Hal ini
dibuktikan dengan penafsiran kata mithag yang berarti perjanjian, kata

al-tur yang memiliki arti gunung secara umum atau gunung tempat Allah

menyelamatkan nabi Musa, kata atainakum berarti pemberian kitab

122 AITasi, al-Tibyan £ Tafsir..., jld. 3, 558-566.
123 Adinnia, “al-Dakhil dalam Tafsir al-Tibyan..., 50-60, Jannah, “Pandangan al-Tusi
terhadap Ayat-Ayat Hukum..., 17-25.
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Taurat, serta kata quwwah yang memiliki beberapa kemungkinan arti.
Pendapat pertama dari Ibn Abbas, Qatadah, dan al-Sudi mengatakan
term tersebut berarti kesungguhan dan keyakinan (b7 jidd wa yaqin).
Pendapat kedua adalah dari Abu Ali yang memaknai term quwwah
dengan kemampuan. Dalam artian, ummat Muslim harus menjalankan
kandungan kitab Taurat sebaik mungkin agar mereka beruntung.*?*

d. Sistematika Penyajian Tafsir

Sistematika penyajian tafsir menurut Islah Gusmian adalah
rangkaian yang dipakai dalam sebuah tafsir. Islah- membaginya menjadi
dua poin. Satu, sistematika penyajian runtut yaitu model sistematika
penyajian penulisan yang mengacu pada a) urutan surah yang terdapat
dalam model mushaf al-Qur’an standar (zartib mushafti), atau b) mengacu
pada ayat berdasarkan urutan turunnya (zartib nuzuli),. Dua, sistematika
penyajian tematik yaitu struktur penulisan berdasarkan paparan tema
tertentu, atau pada ayat, surah, 'dan juz tertentu.'?® !

Teknis penyajian tematik masih dipecah menjadi dua bagian, yaitu
penulisan tematik klasik dan penulisan tematik modern. Penulisan
tematik klasik yang dimaksud adalah sistematika penulisan tafsir yang
mengkaji satu surah tertentu dengan topik yang dikandung surah
tersebut. Sedangkan penyajian tematik modern adalah model penulisan
tafsir dengan tema tertentu yang ditentukan sendiri oleh mufasir.

Penyajian tematik modern ini terpecah lagi ke dalam dua bagian, yaitu

124 Al-Tusi, al-Tibyan fi Taf3ir... jld.1, 286-287.
125 Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia..., 130.
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tematik singular (mengkaji satu tema pokok) dan tematik plural
(mencakup banyak tema dalam satu tafsir).126

Adapun sistematika penyajian tafsir yang digunakan oleh al-Tusi
dalam tafsirnya termasuk dalam kategori tartib mushafi. Hal ini
dilandaskan pada model penyajian tafsirnya yang ditulis berdasarkan
urutan surah dalam mushaf al-Qur’an standar. Beliau menafsirkan
seluruh surat dalam al-Qur’an secara runtut mulai dari QS. al-Fatihah/01

hingga QS. al-Nass/114.

C. Prinsip Penafsiran al-Tusi dalam al-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an
Dalam aktivitas menafsirkan al-Qur’an, al-Tusi memiliki beberapa prinsip
penafsiran sebagai berikut.*?’
a. Al-Qur’an memiliki makna zahir dan batin.

Ulama Shi’ah meyakini bahwa ummat Muslim hanya bisa
mengungkap makna zahir ayat. saja, sedangkan makna batinnya hanya
bisa diungkap oleh seorang elite spiritUal (khawwadh). Terkait makna al-
Qur’an ini, al-Tusi secara lebih lanjut menjelaskan bahwa terdapat

beberapa ayat yang maknanya hanya diketahui oleh Allah semata, seperti

126 |bid., 131.

127 Jannah, “Pandangan al-Tusi terhadap Ayat-Ayat Hukum..., 17-25. Selain empat poin di
atas, dalam tafsirnya al-Tusi juga nampak ingin menekankan kekhalifahan Afi ibn Abi Talib
sebagai kekhalifahan pertama setelah Rasulullah. Kecuali itu, beliau juga hendak
melegitimasi bahwa 12 imam Shi’ah termasuk orang yang suci dan terjaga dari kesalahan
karena mengikuti sabda nabi secara tulus dan utuh.



67

makna QS. al-A’raf/07: 186,'?® ayat yang makna zahirnya sesuai dengan
makna batinnya seperti bunyi QS. al-An’am/06: 151,'* serta ayat mujmal
yang secara zahir tidak menunjukkan tafsii-nya secara jelas seperti QS.
al-Bagarah/02: 43.1% Selain itu, -menurut al-Tusi- terdapat pula lafal ayat
yang mengandung kemungkinan dua makna atau lebih. Menyikapi lafal
yang memiliki makna ganda tersebut, al-Tusi menghimbau agar pembaca
tidak mengedepankan salah satu makna dari kemungkinan mana yang
lain kecuali ada dalil dari nabi atau imam ma’sum yang
mendukungnya.3!
b. Hakikat ayat muhkamat dan mutashabihat

Ayat muhkamat adalah ayat-ayat dalam Al-Qur’an yang memiliki
petunjuk jelas, tegas, dan tidak rancu sehingga wajib diimani dan
diamalkan. Sebaliknya, makna zahir dari ayat mutashabihat bukanlah
maksud sebenarnya yang hendak disampaikan Allah, statusnya wajib
diimani namun| tidak ‘perlu’ diamalkan:. Untuk mengetahui 'makna dari
ayat tersebut ‘maka harus meruju'k pada ayati muhkamat yang

berhubungan dengannya.

128 «Barangsiapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak ada yang mampu memberi petunjuk.
Allah membiarkannya terombang-ambing dalam kesesatan”.

129 “Katakanlah (Muhammad), “Marilah aku bacakan apa yang diharamkan Tuhan
kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun, berbuat baik kepada ibu bapak,
janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepadamu
dan kepada mereka; janganlah kamu mendekati perbuatan yang keji, baik yang terlihat
ataupun yang tersembunyi, janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah
kecuali dengan alasan yang benar. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu
mengerti”.

130 «“Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang yang rukuk”.

181 Al-Tusi, al-Tibyan fi Tafsir..., jld. 1, 5-6. Lihat juga, Adinnia, “al-Dakhil dalam Tafsir al-
Tibyan..., 50-60.
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c. Takwil yang hakiki dalam al-Qur’an
Seluruh ayat dalam al-Qur’an memiliki takwilnya masing-masing.
Takwil yang dimaksud bukan sekadar pengertian kata-kata secara
harfiah, melainkan berkaitan dengan kebenaran dan kenyataan tertentu di
luar batas kemampuan manusia. Adapun takwil ayat ini -menurut al-
Tusi- hanya bisa diketahui oleh Allah dan bisa dijangkau oleh nabi
Muhammad dan orang-orang suci saja seperti para imam-imam Shi’ah.
d. Naskh dan mansukh
Terkait ayat naskh dan mansukh, al-Tusi membaginya menjadi tiga
bagian.'®? Satu, ayat yang hukumnya di-naskh tanpa lafalnya, seperti QS.
Bagarah/02: 240.1% Dua, ayat yang lafalnya di-naskh namun hukumnya
tetap berlaku, seperti ayat-ayat rajam. Tiga, ayat dan hukumnya telah di-

naskh, seperti QS. al-Qasas/28: 12.13

D. Al-Dakhil dalam al-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an !
Sebuah produk tafsir erat 'Kaitannya dengan a/-dakhil. Sebagaimana telah
jamak dimafhum bahwa, para mufasir kerapa menyelipkan unsur a/-dakhil demi

menopang penafsiran ayatnya. Meskipun juga penting digarisbawahi bahwa a/-

182 Al-Tusi, al-Tibyan fi Tafir..., jld. 1, 558-566.

133 “Dan orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri, hendaklah
membuat wasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) nafkah sampai setahun tanpa mengeluarkannya
(dari rumah). Tetapi jika mereka keluar (sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (mengenai
apa) yang mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri dalam hal-hal yang baik. Allah
Mahaperkasa, Mahabijaksana”.

13 “Dan Kami cegah dia (Musa) menyusu kepada perempuan-perempuan yang mau
menyusui(nya) sebelum itu; maka berkatalah dia (saudaranya Musa), “Maukah aku
tunjukkan kepadamu, keluarga yang akan memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku
baik padanya?”.
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dakhil tidak selalu tertolak. Adakalanya ia diterima jika sesuai dengan
kandungan al-Qur’an dan hadis nabi, adakalanya pula maskut ‘anhu (tidak
diterima dan ditolak) jika tidak ada pendapat yang mendukung atau
menolaknya.®

Tidak dapat dinafikan bahwa dalam penafsiran al-Tusi juga terdapat unsur
al-dakhil di dalamnya. Sebagai salah satu contoh adalah penafsiran beliau pada

QS. al-Nisa’/04: 59.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah
kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya”.

Ayat ini merupakan perintah Allah untuk menaati-Nya, jrasul, beserta para
ulu al-amr. Adapun yang dimaksud dengan w/u al-amr dalam ayat. ini, al-Tusi
memaparkan dua takwil dari para mufasir. Pendapat pertama diriwayatkan oleh
Ibn Abbas, Maimun ibn Mahran, al-Sudi, dan al-Jubbai dan al-Tabari, Abu
Hurairah pernah berkata: sesungguhnya w/u al-amr berarti para pemimpin.
Pendapat kedua dalam riwayat Ibn Abbas yang lain, Mujahid, al-Hasan, Ata’,
dan Abu al-‘Aliyah, Jabir ibn Abdullah berkata: sesungguhnya w/u al-amr

berarti para ulama.

1%5 Mazlan Ibrahim, Ahmad Kamel Mohamad, “Israiliyyat dalam Kitab Tafsir Anwar
Baidhawi”, Is/amiyyat, vol. 26, no. 2, 2004, 23-27.
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Setelah menampilkan dua takwil di atas, di akhir pernyataanya al-Tusi juga
menyebut riwayat dari Abu Ja’far -yang disebutnya sebagai ashabuna- dan Abu
Abdullah bahwa maksud u/u al-amryang benar adalah para imam. Oleh karena
itu, maka menjadi wajib hukumnya patuh terhadap mereka, sebagaimana patuh
terhadap Allah dan Rasul. Menurut Abu Ja’far, tidak ada seorang pun yang
wajib dipatuhi kecuali kepada orang-orang yang ma’sum saja, bukan kepada
pemimpin atau ulama seperti yang ditakwilkan dalam dua pendapat di atas.**®

Ditinjau dari aspek matan, penafsiran al-Tusi yang menonjolkan pendapat
Abu Ja’far menunjukkan adanya pengaruh ideologi Shi’ah yang mengutamakan
keluarga Ali ibn Abi Talib beserta keturunannya. Dengan begitu, maka penulis
mengategorikan penafsiran beliau dalam ayat ini pada al-dakhil yang tertolak
sebab tendensinya terhadap aliran yang dianut.

Sebagai contoh lain adalah penafsiran beliau pada QS. al-An’am/06: 165.
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“Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi dan Dia
mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang lain, untuk mengujimu atas
(karunia) yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat
memberi hukuman dan sungguh, Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang”.

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menjadikan manusia di muka bumi
sebagai khalitah. Setiap masa pasti memiliki pemimpin, apabila pemimpin

tersebut telah selesai masanya, maka akan digantikan oleh pemimpin baru. Al-

136 Al-Tusi, al-Tibyan fi Tafsir..., jld. 3, 236.
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Tusi mengutip pendapat suatu kaum yang tidak teridentifikasi secara jelas
sumbernya bahwa sebelum adanya manusia, Allah menunjuk golongan jin
sebagai khalifah di muka bumi. Sayangnya, al-Tusi tidak memberikan
komentar apapun terhadap pendapat ini.**

Ditinjau dari aspek matan, maksud dari pendapat dari suatu kaum di atas
adalah “penguasa di muka bumi”. Hal ini dikarenakan sebelum diciptakannya
manusia, memang golongan jin-lah yang menempati muka bumi. Oleh karena

itu, pendapat ini termasuk pada al-dakhil dengan status mauqufatau abstain.

137 1bid., 338.



BAB IV

IMPLIKASI QIRA’AT SHADHDHAH TERHADAP ISTINBAT HUKUM

AYAT-AYAT MUNAKAHAT QS. AL-NISA’/04 DALAM AL-TIBYAN FI
TAFSIR AL-QURAN

A. Intensitas Penggunaan Qira’at Shadhdhah dalam al-Tibyan fi TafSir al-
Quran

Di kalangan Sunni, gira’at al-Qur’an dikelompokkan menjadi tiga
macam, yaitu mutawatirah, mashhur, dan shadhdhah. Qira’at mutawatirah
disandarkan pada tujuh imam gira’at yang telah teruji ke-sahih-an serta
kebersambungannya pada Rasulullah.*® Qira’at mashhur disandarkan tiga imam
gira’at lain yang oleh sebagian ulama disebut sebagai gira’at al-‘ashrah.’”
Sedangkan gira’at shadhdhah adalah jenis gira’at yang tidak memenuhi salah
satu syarat gira’at mutawatirah, baik dari aspek sanad, kaidah kebahasaan,
maupun dengan standar penulisan rasm Uthmani.'*

Sayangnya, aliran Shi’ah tidak melakukan klasifikasi q{r.a_ "at, sehingga
tidak ada pengelompokkan gira’at yang termasuk mutawatirah, mashhur, atau
shadhdhah' Mereka juga tidak mengklaim gira’at sab’ah sebagai gira’at
mutawatirah. Secara umum, terkait gira’at ini para ulama Shi’ah terbagi menjadi
tiga kelompok. Satu, kelompok yang hanya menerima gira’at yang populer di

kalangan ahl al-bait. Dua, kelompok yang menolak semua periwayatan gira’at

1% Adapun tujuh imam tersebut adalah Nafi’ al-Madani, al-Kisai, Ibn Kathir, ‘Asim,
Hamzah, Ibn ‘Amir , dan Abu ‘Amr. Lihat, Kharuf, al-Muyassar..., X.

139 Adapun para imam gira’at al-‘ashrah adalah tujuh imam gira’at mutawatirah ditambah
dengan tiga tokoh imam gira’at lain, yaitu Abu Ja’far Yazid ibn al-Qa’qa’, Ya’qub al-
Hadrami, dan Khalaf ibn Hisham al-Bazzar. Lihat, Kharuf, al-Muyassar..., Xi.

140 Widayati, Implikasi Qira’at Syadzdzah..., 51-52.

141 Alfi, “Qira’at Shadhah dalam Tafsir Syi’ah..., 53-70.
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kecuali dari jalur imam ‘Asim.**? Tiga, kelompok yang memperbolehkan
memilih (ikhtiyari) versi gira’at yang dianggap unggul. Di antara tokoh ulama
yang termasuk pada kelompok terakhir ini adalah imam Abu Ja’far al-Tusi.'*

Berkaitan dengan pengelompokkan di atas, maka dapat dipahami
bahwa al-Tusi cukup objektif dalam menyikapi perbedaan gira’at yang terjadi di
antara para ulama. Beliau tidak segan untuk mengakui riwayat dari para imam
gira’at sab’ah apabila memang dianggap sarih. Begitupun sebaliknya, beliau
sangat mungkin untuk menerima. gira’at yang dinilai shadhdhah oleh kelompok
Sunni jika dalilnya kuat serta dapat dipertanggungjawabkan.* Selain itu, beliau
juga tidak terlalu tendensius dengan selalu menggiring gira’at pada kepentingan
mazhabnya.

Jika menemukan perbedaan bacaan al-Qur’an, al-Tusi -dalam tafsirnya-
biasanya menyikapi dengan empat cara sebagai berikut:
a. Menampilkan semua versi bacaan dari para imam gira’at, kemudian men-

tarjih bacaan yang paling kuat. !

b. Menampilkan semua versi bacaan dari para imam gira’at, kemudian

membiarkannya. Dalam artian, al-Tusi bersikap abstain terhadap versi gira’at

142 Imam ‘Asim merupakan salah satu imam gira’at asal Kufah yang teruji ke-sahih-an
riwayatnya. Diketahui bahwa jalur sanad beliau bersambung hingga ke sahabat Ali ibn Abi
Talib. Inilah alasan mengapa gira’at menjadi gira’at yang paling banyak dipakai di berbegai
aliran, termasuk Shi’ah.

143 Alfi, “Qira’at Shadhah dalam Tafsir Syi’ah..., 53-70.

144 Untuk lebih memudahkan proses analisis, untuk selanjutnya penulis akan menggunakan
istilah gira’at shadhdhah -sebagaimana dalam istilah ulama Sunni- pada bacaan-bacaan yang
menyalahi kaidah bahasa Arab, tidak sesuai dengan rasm Uthmani, atau ketersambungan
sanad yang tidak sampai pada tingkat mutawatirah.
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yang ada. Hal ini beliau lakukan pada bacaan-bacaan yang berbeda dalam

aspek kebahasaan saja dan tidak mempengaruhi terhadap penafsiran ayatnya.

¢. Menampilkan semua versi bacaan dari para imam gira’at, kemudian

mengompromikannya perbedaan-perbedaan tersebut.

d. Menampilkan bacaan yang shad, kemudian memberikan Klarifikasi terhadap

status bacaan tersebut.

Sebagaimana telah dipaparkan pada bab sebelumnya bahwa gira’at
merupakan salah satu variabel dalam uraian penafsiran ayat al-Tusi. Pembahasan
gira’at biasanya terletak paling awal setelah penyebutan ayat yang hendak
ditafsirkan. Hanya saja, hemat penulis, beliau tidak terlalu masif mencantumkan
gira’at -termasuk gqira’at shadhdhah- dalam setiap penafsiran ayatnya. Banyak
ditemukan penafsiran yang langsung melompat pada variabel lain, seperti a/-
lughah wa al-i’rab maupun maksud ayatnya. Hal ini dikarenakan al-Tusi
menempatkan gira’at hanya Sebagai penguat -argumentasi. penafsirannya yang
menggunakan pendekatan linguistik.

Di antara contoh gira’at shadhdhah dalam penafsiran beliau terletak

pada ayat ibadah QS. al-Nisa’/04: 101:
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“Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu meng-
gasar salat, jika kamu takut diserang orang kafir. Sesungguhnya orang kafir itu
adalah musuh yang nyata bagimu”.
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Saat menafsirkan ayat ini, al-Tusi menukil riwayat Ubay yang

membaca ayat tersebut dengan redaksi (1s,i” . s 01 sskall o lga85 O i (Sle oold).

Dalam ayat ini, Ubay membuang kalimat in khiftum serta mengira-ngira makna /a
nafi pada lafal an yaftinakum sehingga maksud ayatnya menjadi “maka apabila
kamu bepergian di bumi, maka tidaklah berdosa kamu meng-gasar shalat agar
kamu tidak diserang orang kafir”. Perbedaan gira’at Ubay ini berimplikasi pada
istinbat hukum yang cukup berbeda dengan penetapan hukum ulama lain yang
mensyaratkan faktor bepergian dan rasa takut pada bolehnya meng-qasar shalat.
Sedangkan gira’at Ubay ini membolehkan shalat gasar karena faktor bepergian
saja.}* gira’at Ubay jelas tidak sesuai dengan rasm Uthmani sehingga termasuk
pada gira’at shadhdhah.

Contoh gira’at shadhdhah lain adalah pada ayat ibadah tentang shalat

Jum’at dalam QS. al-Jumu’ah/: 09
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk
melaksanakan salat pada hari Jum‘at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui”.

Saat menafsirkan ayat ini, al-Tusi mengutip riwayat dari 1bn Mas’ud

yang mengganti kata fas’'au menjadi famdu berarti berangkatlah kamu untuk

mengingat Allah sehingga membentuk kalimat ( 1s2el dxedl a0 39lall (535 13

195 Al-Tusi, al-Tibyan i Tafsir..., jld. 3, 307-308.
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4 3 11).16 Sebagaimana contoh sebelumnya, gira’at versi lbn Mas’ud ini

masuk pada kategori gira’at shadhdhah karena tidak sesuai dengan rasm
Uthmani.

Contoh lain dari gira’at shadhdhah terletak pada penafsiran beliau
tentang ayat-ayat kisah. Salah satunya adalah terkait kisah nabi Musa dan bani

Israil yang termaktub dalam QS. al-Bagarah/02: 70:

G}J;.@.dan\;uQ\bb@;wﬁ)\o\gmbwmd)ﬂu@\yﬁ

“Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia
menjelaskan kepada kami tentang (sapi betina) itu. (Karena) sesungguhnya sapi
itu belum jelas bagi kami, dan jika Allah menghendaki, niscaya kami mendapat
petunjuk.”

Menurut al-Tusi, semua imam gira’at bersepakat membaca kata
tashabaha dengan shin yang ringan (zakhfif). Di sisi lain, imam al-Hasan
memilih untuk men-zathgil sehingga membacanya dengan versi tashabbaha.
Berbeda dari kedua bacaan tersebut, al-A’mash justru membaca ayat tersebut

|
dengan redaksi inna al-bagara mutashabihun sebagaimana redaksi dalam mushaf
Ibn Mas’ud.'"” gira’at yang diriwayatkan oleh al-A’mash ini tergolong pada
qgira’at shadhdhah karena membedai standar penulisan rasm Uthmani.
B. Qira>’a>t Sha>dhdhah pada Ayat-Ayat Muna>kah}a>t QS. al-Nisa>"/04
dalam al-Tibya>n fi Tafsi>r al-Qura>n

Berdasarkan hasil penelusuran penulis, ditemukan kurang lebih delapan

tema dalam QS. al-Nisa’/04 yang berkaitan dengan pernikahan. Satu, ayat

146 [bid., jld. 10, 08.
7 Ibid., jld. 1, 298.
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tentang poligami yang tertuang dalam bunyi QS. al-Nisa’/04: 03.148 Dua, ayat
tentang hak suami istri dalam QS. al-Nisa’/04: 19.*° Tiga, ayat yang membahas

tentang mas kawin (mahar) termaktub dalam QS. al-Nisa’/04: 04'*° dan 20-25.%°!

148 “Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi:
dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil, maka
(nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian
itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim”.

149 “Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan dengan jalan
paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan
perbuatan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya.

150 “Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari (maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian
itu dengan senang hati”.

151 ¢20. Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri yang lain, sedang kamu telah
memberikan kepada seorang di antara mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu
mengambil kembali sedikit pun darinya. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan
jalan tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata? 21. Dan bagaimana
kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu telah bergaul satu sama lain (sebagai
suami-istri). Dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil perjanjian yang kuat (ikatan
pernikahan) dari kamu. 22. Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah
dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. Sungguh, perbuatan
itu sangat keji dan dibenci (eleh Allah) dan iseburuk-buruk. jalan, (yang-ditempuh). 23.
Diharamkan atas kamu™ (menikahi) ibu-ibumu, "anak-anakmu"yang perempuan, saudara-
saudaramu yang perempuan, saudara-saudaraayahmu. yang perempuan, saudara-saudara
ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu,
saudara-saudara perempuanmu sesusuan, ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak perempuan
dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi
jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa
kamu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan
(diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali
yang telah terjadi pada masa lampau. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.
24. Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, kecuali hamba
sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki sebagai ketetapan Allah atas kamu.
Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-perempuan) yang demikian itu jika kamu
berusaha dengan hartamu untuk menikahinya bukan untuk berzina. Maka karena kenikmatan
yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai
suatu kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling
merelakannya, setelah ditetapkan. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 25.
Dan barangsiapa di antara kamu tidak mempunyai biaya untuk menikahi perempuan merdeka
yang beriman, maka (dihalalkan menikahi perempuan) yang beriman dari hamba sahaya
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Empat, ayat tentang hak waris dalam QS. al-Nisa’/04: 11-12.1%2 Lima, ayat
tentang perempuan-perempuan yang haram dinikahi (snuhbarramat) dalam QS. al-

Nisa’/04: 23-24. Enam, ayat shigag’” yang dijelaskan dalam QS. al-Nisa’/04:

yang kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu. Sebagian dari kamu adalah dari sebagian
yang lain (sama-sama keturunan Adam-Hawa), karena itu nikahilah mereka dengan izin
tuannya dan berilah mereka maskawin yang pantas, karena mereka adalah perempuan-
perempuan yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) perempuan yang
mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya. Apabila mereka telah berumah tangga
(bersuami), tetapi melakukan perbuatan keji (zina), maka (hukuman) bagi mereka setengah
dari apa (hukuman) perempuan-perempuan merdeka (yang tidak bersuami). (Kebolehan
menikahi hamba sahaya) itu, adalah bagi orang-orang yang takut terhadap kesulitan dalam
menjaga diri (dari perbuatan zina). Tetapi jika kamu bersabar, itu lebih baik bagimu. Allah
Maha Pengampun, Maha Penyayang”.

152 «11. Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan untuk)
anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka
bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu
seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua
ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang
meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia
diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang
meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah
dibayar) utangnya. (Tentang) orang tuamuidan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa
di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah.
Sungguh, Allah Maha'Mengetahui, Mahabijaksana. 12 Dan bagianmu'(suami-suami) adalah
seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak.
Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta
yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah dibayar)
utangnya. Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri memperoleh seperdelapan
dari harta yang kamu tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah
dibayar) utang-utangmu. Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang
tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara
laki-laki (seibu) atau seorang saudara perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari
kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari
seorang, maka mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah (dipenuhi
wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya dengan tidak menyusahkan
(kepada ahli waris). Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha
Penyantun”.

158 Shigaq adalah perseteruan antara suami dan istri bisa yang dilatarbelakangi oleh banyak
faktor. Di antaranya, menghina kehormatan pasangan, melakukan tindak KDRT, suami
menelantarkan istri, atau istri tidak menjalankan kewajibannya terhadap suami.
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34-35.1%% Tujuh, ayat relasi suami istri -termasuk persoalan nushuz dalam QS.
al-Nisa’/04: 34 dan 128.1° Delapan, ayat seputar perceraian (ralag) yang
terkandung dalam bunyi QS. al-Nisa’/04: 130.1%

Dari delapan tema di atas, al-Tusi tidak secara keseluruhan
mencantumkan uraian gira’at dalam penafsirannya. Diketahui bahwa hanya ada
lima tema yang memuat pembahasan tentang qira’at, yaitu ayat tentang hak
suami istri, perempuan-perempuan yang haram. dinikahi, mahar, hak waris, dan
relasi suami istri. Kendati demikian, setelah ditelisik lebih jauh, tidak semua
bacaan termasuk gira’at shadhdhah, melainkan gira’at mutawatirah yaitu tema
tentang mas kawin (pada ayat 20-25), ayat nushuz, dan ayat waris.

Misalnya adalah penggalan kalimat faidha whsinna dalam QS. al-
Nisa’/04: 25. Para imam gira’at di Kufah kecuali imam Hafs membaca kata

tersebut dengan sad kasrah menjadi whsinna, sementara imam yang lain

15«34 Laki-laki (suami) ‘itu pelindung “bagi ‘perempuan, (istri), 'karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena
mereka (laki-laki) telah memberikan' nafkah ‘dari hartanya. Maka perempuan-perempuan
yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak
ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan
akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat
tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu,
maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah
Mahatinggi, Mahabesar. 35. Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan antara keduanya,
maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai dari
keluarga perempuan. Jika keduanya (juru damai itu) bermaksud mengadakan perbaikan,
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri itu. Sungguh, Allah Mahateliti, Maha
Mengenal”.

15 “Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz atau bersikap tidak acuh,
maka keduanya dapat mengadakan perdamaian yang sebenarnya, dan perdamaian itu lebih
baik (bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya Kikir. Dan jika kamu
memperbaiki (pergaulan dengan istrimu) dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap acuh
tak acuh), maka sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.

1% “Dan jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan kepada masing-
masing dari karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya), Mahabijaksana”.
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membacanya dengan ahsanna. Al-Tusi menambahkan keterangan bahwa jika
kata tersebut dibaca dengan sad kasrah -menurut lbn Abbas, Sa’id ibn Jubair,
Mujahid, dan Qatadah- berarti menikah. Sedangkan apabila dibaca dengan sad
fathah berarti masuk Islam. Menanggapi dua pandangan ini, imam al-Hasan
menyebut bahwa meskipun berbeda makna, akan tetapi keduanya bisa diterima.
Hal tersebut berangkat dari sebuah alasan logis bahwa ketika suami menikahi
(perempuan) berarti Islam juga menikahinya.>"

Contoh lain terdapat pada an yusiiha dalam QS. al-Nisa’/04: 128. Para
imam Kufah sepakat membacanya dengan an yus/iha, sedangkan para imam yang
lain membacanya dengan an yassalaha berarti yatasaliha berarti saling saling
berdamai atau saling bersepakat.'>® Contoh-contoh variasi bacaan pada tiga ayat
di atas termasuk pada kategori gira’at mutawatirah Karena diriwayatkan oleh
para imam gira’at sab’ah yang teruji ke-sahih-annya. Klaim mutawatirah ini
juga dikuatkan oleh keterangan imam Muhammad Fahd Kharuf dalam karyanya
al-Muyassar.** ‘

Setelah mengupas penafsiran ayat—ayat munakahat: dari aspek gira’at
mutawatirah, berikut akan dipaparkan penafsiran ayat al-Tusi yang memuat

qira’at shadhdhah.

1. Qira’at Shadhdhahyang Berpengaruh terhadap Istinbat Hukum
Adapun tema ayat yang mengandung gira’at shadhdhah dalam tafsir

157 Al-Tusi, al-Tibyan fi Taf3ir..., jld. 3, 168.
1%8 |hid., jld. 3, 349.
159 Kharuf, al-Muyassar..., 82,84, dan 99.
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al-Tibyan fi Tafsir al-Qur’an terdapat dalam QS. al-Nisa’/04: 24 yang

menjelaskan tentang perempuan-perempuan yang haram dinikahi.

a0 oS3 sl Lo oS Ity oSle a8 WSOl e SKe b Y el o ol
Se o Yo hars el 25l gt 4 pimiennl L b pb (et (Slsal
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“Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, kecuali
hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki sebagai
ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-
perempuan) yang demikian itu jika kamu berusaha dengan hartamu untuk
menikahinya bukan untuk berzina. Maka karena kenikmatan yang telah kamu
dapatkan dari mereka, berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai suatu
kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling
merelakannya, setelah ditetapkan. Sungguh, Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana”.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa penafsiran
ayat al-Tusi identik dengan enam pembahasan di antaranya adalah uraian
seputar gira’at. Saat'menafsirkan ayat ini, al-Tusi mengutip riWayat imam al-
Kisai yang membaca kata al-muhsanat dalém al-Qur’an dengan sad berharkat
fathah. Akan tetapi, khusus ayat ini beliau mem-fathah-kannya menjadi wa

al-muhsanat min al-nisa’**°

Bentuk gira’at yang lain terdapat dalam penggalan kata ( . (&J J=>'

I3 ¢ly). Penduduk Kufah kecuali Abu Bakar dan Abu Ja’far membaca

dengan kata whilla -yang menurut al-Tusi- merujuk pada kata Aurrimat pada

160 Al-Tusi, al-Tibyan fi Tafir..., jld. 3, 162.
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ayat sebelumnya yang juga sama-sama berbentuk verba pasif. Sedangkan para
imam gira’at yang lain membacanya dengan ahalla -yang menurut al-Tusi-
merujuk pada kata penggalan kata sebelumnya, yaitu kitaballahi ‘alaikum.***

Perbedaan gira’at pada dua kata di atas memang tidak temasuk dalam
kategori gira’at shadhdhah karena memenuhi syarat bacaan mutawatirah.
Misalnya bacaan whilla yang juga disepakati oleh imam Hafs, Hamzah, al-
Kisai, Abu Ja’far, al-Hasan, dan al-Muttawwi’i, serta bacaan ahalla yang
disepakati oleh imam gira’at yang lain. Akan tetapi, hal yang menarik
kemudian adalah bahwa beliau menyampaikan perbedaan gira’at pada
penggalan kata yang lain dalam surat ini yang beliau jadikan sebagai dalil
dalam menetapkan hukum nikah mut’ah. Uraian ini tidak beliau cantumkan di
pembahasan gira’at, melainkan pada pembahasan bahasa dan 7 ’rab.

Pada bagian tersebut, al-Tusi pertama-tama menjelaskan bahwa

kalimat (.« « ocel W3) Oleh al-Hasan dimaknai dengan “menikah”. Beliau

juga menambahkan’ pendapat-dari Ibn "Abbas dan’ al-Sudi ‘bahwa redaksi
tersebut berarti nikah mut’ah sampai tenggat waktu yang ditentukan. Al-Tusi
mengafirmasi bahwa pendapat ini dianut oleh mazhabnya karena term
istimta dalam ayat tersebut mutlak dipakai dalam akad yang memiliki
tenggat waktu saja.

Selanjutnya beliau menampilkan gira’at yang diriwayatkan oleh lbn

Mas’ud, Ibn Abbas, Ubay ibn Ka’ab, dan Sa’id ibn Jubair yang membaca

161 [pid., jld. 3, 165.
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penggalan ayat tersebut dengan (e Jo A1 e 4 exazeze) L), Al-Tusi

sekali lagi mengafirmasi bahwa pendapat ini adalah pendapat paling kuat
dibandingkan pendapat yang lain. Dalam perspektif beliau, jikalau yang
dimaksud dalam redaksi tersebut adalah akad nikah yang bersifat konstan,
tentu saja semua mahar wajib diserahkan saat akad. Terlebih, term wjur yang
terletak pada kalimat setelahnya semakin memperkuat pendapat beliau, karena
term tersebut hanya berlaku pada akad yang temporal saja.

Beliau juga menyampaikan bahwa khabar yang memuat larangan
nikah mut’ah temasuk Kategori khabar ahad yang masih diperselisihkan
redaksinya. Sebagian riwayat menyebut larangan tersebut berlaku pada tahun
terjadinya perang Khaibar, sementara sebagian yang lain mengklaim berlaku
sejak tahun Fath Mekkah. Larangan ini -menurut al-Tusi- Semakin
dilemahkan dengan pernyataan Umar ibn al-Khattab, “mut’atani kanata ‘ala
‘ahdi rasulillah, wa ana anha ‘anhuma wa u’aqibu ‘alaibé‘ (nikah mut’ah
terjad dua kali pada masa Rasulullah, dan saya sekarang.melarangnya dan
akan menghukum siapa saja yang melakukannya”. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa larangan nikah mut’ah murni atas inisiatif Umar, bukan
bersumber langsung dari Rasulullah sehingga tidak bisa dijadikan Aujjah.'®*
Kesimpulannya, penambahan kalimat i/a ajalin musamma oleh al-Tusi dalam
ayat ini termasuk pada kategori gira’at shadhdhah karena menyalahi

penulisan rasm Uthmani.

162 [pid., jld. 3, 166.
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Apabila ditinjau dari susunan redaksinya, -menurut al-Razi-
penggalan ayat famastamta’tum bihi minhunna fa atuhunna ujurahunna
faridah terdapat dua pendapat. Pendapat pertama menyatakan bahwa maksud
ayat tersebut adalah apa yang membuat kamu bersenang-senang dengan
pernikahanmu, baik jimak maupun akad dengan istri-istrimu, maka
berikanlah mereka upah. Kata “ma” dalam penggalan tersebut tidak menjadi
marji’ bagi damir-damir setelahnya.

Pendapat kedua mengemukakan bahwa kata “ma’ dalam kalimat “ma
waraa dhalikum” berarti perempuan, sehingga kata minhunna pada kalimat
setelahnya berfungsi untuk rab 7d (menjelaskan sebagian). Sedangkan damir
pada kata “bihi’ merujuk pada kata “ma” dalam famastamta’tum. Oleh
karenanya, maka pemahaman ayatnya menjadi “dan halal bagimu istri-
istrimu, maka jika kamu bersenang-senang dengan sebagian mereka, maka

»» 163

wajib bagimu memberikan upah mereka ™.

2. Qira’at Shadhdhah yang Tidak Berpengaruh terhadap Istinbat Hukum
Di antara ayat-ayat munakahat QS.)al-Nisa’/04 dalam tafsir al-7Tibyan

11 TafSir al-Qur’an yang mencantumkan gira’at shadhdhah akan tetapi tidak
berimplikasi terhadap istinbat hukum adalah QS. al-Nisa’/04: 04 sebagaimana

penjelasan berikut.

Lo Lid 09lS5 L ain o 3 e oS 0nb OB g oLl 1l

“Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka
menyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu dengan senang hati,

163 Al-Razi, Mafatih al-Ghaib, jld 10 (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 50.
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maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati”.
Ayat ini berkaitan dengan kewajiban membayar mas kawin kepada

istri yang telah dinikahi. Saat menafsirkan ayat ini, al-Tusi tidak menyertakan
pembahasan khusus gira’at. Setelah menyebut ayat, beliau langsung
melompat pada pembahasan seputar asbab al-nuzul, makna ayat, aspek
kebahasaan, dan ;’rab-nya. Dalam ulasan tentang makna ayat inilah, beliau
menampilkan dua macam gira’at terkait kata saduqatihinna. Al-Tusi
mengemukakan bahwa ada sebagian kelompok yang membaca kata tersebut
dengan dammah-nya sad dan fathah-nya dal menjadi sudagatihinna. Hal ini
didasarkan pada alasan bahwa kata sudagat adalah bentuk jamak dari kata
sudgah yang perubahan bentuk katanya sama dengan Kata ghurfah-ghurafat.
Bacaan seperti ini menurut al-Tusi boleh-boleh saja, karena imam al-Zajjaj
juga membacanya demikian.%

Menurut penulis, bacaan ini termasuk pada gira’at shadhdhah karena
tidak memenuhi syarat gira’at mutawatirah. Selain mer]yalahi standar
penulisan rasm Uthmani, bacaan tersebut juga tidak sesuai dengan kaidah
bahasa Arab karena mas kawin berasal dari kata sadaga-yasduqu-sadugatan.

Adapun ayat lain yang memuat gira’at shadhdhah adalah bunyi QS.
al-Nisa’/04: 19. Saat membahas 7’rab, al-Tusi mengemukakan bahwa
penggalan kata wa /a ta’duluhunna bisa menempati kedudukan 7’rab jazm
yang berisi larangan (al-nahy) dan bisa menempati 7’rab nasab sebab ikut

pada kata an tarishu dalam penggalan kalimat sebelumnya yaitu wa /a yahillu

164 Ibid., jld. 3, 109.
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lakum an tarithu al-nisaa karhan wa la ta’duluhunna. Abdullah bahkan
membaca penggalan ayat tersebut dengan /a an ta’duluhunna untuk
mempertegas i rab nasab-nya.'®® Bacaan yang diriwayatkan oleh Abdullah ini
jelas masuk pada kategori gira’at shadhdhah Karena tidak memiliki sanad
yang bersambung serta tidak sesuai dengan rasm Uthmani.

Selain dua contoh di atas, contoh ayat lain yang memuat gira’at
shadhdhah adalah ayat tentang relasi suami istri yang terdapat dalam QS. al-

Nisa’/04: 34.

Comballs (bloal o 1528l Ly amy Jo ageam ) Lab el e Oselss Jla )
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“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan),
dan karena mereka (laki-laki) telah-memberikan nafkah dari hartanya. Maka
perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah)
dan menjaga diri ketika (suaminya)tidak ada, karena Allah telah menjaga
(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan nusyuz,
hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat
tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka
menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan  untuk
menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi, Mahabesar”.

Saat menafsirkan ayat ini, al-Tusi menukil pendapat Abu Ja’far al-

Madani yang membaca kalimat (& ki~ &) dengan ha’ fathah i’rab nasab

menjadi maf’il bih. Hanya saja, beliau kemudian mengklaim bahwa bacaan

185 Ibid., jld. 3, 150-151.
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tersebut da’if karena membuang fa’i/ atau subjek kalimat, sehingga tidak
boleh digunakan, baik sebagai sebuah versi gira’at, lebih-lebih menjadi dalil
dalam menetapkan hukum.® Klaim gira’at shadhdhah ini juga diperkuat oleh
pernyataan imam lbn Khalawyh yang juga memasukkan riwayat Abu Ja’far di
atas pada gira’at shadhdhah dalam Kitab karangannya yang berjudul

Mukhtasar fi Shawadh al-Qur’an min Kitab al-Badi’.'°’

C. Analisis terhadap Kredibilitas Hukum Nikah Mut’ah dalam al-Tibyan fi
Tafsir al-Qur’an
Sebelum menganalisis lebih lanjut terkait kredibilitas hukum nikah
mut’ah, tidak dapat dipungkiri bahwa persoalan nikah mut’ah sampai hari ini
memang masih menjadi perdebatan di kalangan ulama. Beberapa ulama
membolehkan, sedangkan yang lain mengharamkannya. Secara umum, ulama
yang melegalkan nikah mut’ah berlandaskan pada riwayat Amr ibn Husain yang
diperbolehkan melakukan. nikah mut’ah.oleh nabi Muhammad dan riwayat Jabir
yang mengatakan bahwa para ‘sahabat melangsungkan pernah nikah mut’ah
dengan upah gandum dan kurma.
Riwayat paling kuat datang dari jalur Ubay ibn Ka’b, Ibn Abbas, dan
Ibn Jubair yang menyisipkan kata ila ajalin musamma pada bunyi QS. al-
Nisa/04: 24. Sekalipun penggalan kata di atas termasuk dari gira’at mudraj, akan

tetapi memang hal itulah yang dijelaskan nabi saat menafsirkan ayat tersebut.'®®

166 |hid., jld. 3, 189.
167 Khalawayh, Mukhtasar i Shawadh..., 32.
168 Widayati, Implikasi Qira’at Syadzdzah..., 269-270.
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Imam al-Razi sendiri dalam tafsirnya mengakui bahwa riwayat Ubay ibn Ka’b di
atas diakui oleh ummat Islam serta menjadi 7jma’akan ke-sahih-annya, sehingga
beliau memilih untuk tidak terlalu banyak berkomentar terkait nikah mut’ah
ini.16®

Adapun kelompok ulama yang melarang terhadap nikah mut’ah
menganggap bahwa akad tersebut keluar dari nilai-nilai al-Qur’an yang
menggambarkan pernikahan sebagai sebuah ikatan yang sakral, sehidup sesurga
sebagaimana termaktub dalam bunyi QS. Yasin/36: 56.1° Dalam riwayat lain
juga pernah disebutkan memang pada masa awal Islam, nabi Muhammad pernah
memberikan keringanan kepada para mujahid yang ikut dalam peperangan untuk
melakukan nikah mut’ah. Hal ini dikarenakan posisi mereka yang berada di luar
rumah dalam jangka waktu yang cukup lama serta jauh dari istri-istri mereka
sehingga dikhawatirkan akan terjadi zina. Di luar situasi tersebut, nabi kemudian
melarangnya.

Adapun riwayat Ibn-Abbas yang‘dijadikan landasan kebalehan nikah
mut’ah, -menurut riwayat ‘Ata’ lal-Khurasani- tikonfirmasi ulang oleh Ibn Abbas
bahwa hukum tersebut telah di-naskh oleh al-Talaq/65: 01,'"* bahkan menjelang

akhir hidupnya beliau pernah berkata “a/lahumma inni atubu ilaika min qauli fi

189 Ibid., 273.

170 “Mereka dan pasangan-pasangannya berada dalam tempat yang teduh, bersandar di atas
dipan-dipan”.

171 «“Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan
mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) idahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu
idah itu, serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari
rumahnya dan janganlah (diizinkan) keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji
yang jelas. Itulah hukum-hukum Allah, dan barangsiapa melanggar hukum-hukum Allah,
maka sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui
barangkali setelah itu Allah mengadakan suatu ketentuan yang baru”.
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al-mut’ah wa al-sarf (ya Allah, saya memohon ampun kepadamu atas
pendapatku tentang mut’ah dan sarf'’)”. Kontroversi terkait hukum nikah
mut’ah di antara para ulama ini memang tidak akan pernah mencapai titik
sepakat karena masing-masing kelompok memiliki landasan yang kuat. Ibrahim
Husein menilai perbedaan ini adalah rahmat bagi ummat beragama.

Selanjutnya, setelah dilakukan pemetaan pada sub bab sebelumnya,
dapat diketahui bahwa gira’at shadhdhah yang berimplikasi terhadap hukum
hanya terdapat dalam satu ayat, yaitu QS. al-Nisa’/04: 24 yang menjadi landasan
kebolehan melakukan nikah mut’ah. Untuk mengetahui kredibilitas hukum yang
dihasilkan dari penggunaan gira’at shadhdhah, maka penulis akan mengkaji
argumentasi yang dikemukakan oleh al-Tusi dalam penafsirannya menggunakan
metode istinbat hukum mazhab Ja’fari. Metode ini dipilih berdasarkan dua
pertimbangan. Satu, mazhab Ja’fari juga termasuk mazhab Shi’ah, sehingga
dinilai satu frekuensi dan lebih objektif untuk dijadikan pisau analisis. Dua,
mazhab Ja’fari merupakan mazhab 'yang banyak diikuti oleh' kelompok Shi’ah,
terutama dalam aspek fikih. Oleh karenanya, menurut penulis metode ini cocok
untuk mengukur Kke-Aujjai-an hukum yang dihasilkan oleh al-Tusi kaitannya
dengan nikah mut’ah.

Adapun sumber istinbat hukum mazhab Ja’fari ada empat sebagai
berikut:1"3

1. Al-Qur’an

172 Sarfadalah melebihkan salah satu di antara dua harta yang sejenis, seperti emas dengan
emas, perak dengan perak, dan biji-bijian dengan biji-bijian.

173 Dani Muhtada, “Ja’far al-Sadiq dan Paradigma Hukum Mazhab Ja’fari”, al-Ahkam, vol.
25, no. 1, April 2015, 67-82.
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Tidak jauh berbeda dengan metode istinbat hukum Sunni, kelompok
Ja’fari juga menempatkan Al-Qur’an sebagai sumber hukum pertama,
kemudian diikuti oleh sunnah, jjma’, dan akal. Dalam perspektif mereka,
memahami makna al-Qur’an tidak harus selalu berpegang pada makna
lahirnya, namun juga penting untuk menggali makna batin dari ayat tersebut.
Untuk mengetahui makna batin ini, pengikut Ja’fari harus memiliki marji’,
yaitu para imam. Sebagaimana dimaklum bahwa imam bagi kelompok Ja’fari
dianggap sebagai al-Qur’an yang hidup (natig). Mereka adalah pewaris
risalah kenabian yang ma’sum dan tidak mungkin bertentangan dengan spirit
al-Qur’an.

. Sunnah

Adapun yang dimaksud dengan sunnah menurut mazhab Ja’fari adalah

semua ucapan, perbuatan, dan ketetapan nabi Muhammad beserta para imam.

. [jma’

Ijma’ bagi kelompok Ja’fari adalah kesepakatan ulama pada periode
nabi atau para imam secara bulat, dan tidak ada pertentangan pendapat
sedikitpun.

. Akal

Dalam metodologi istinbat hukum, akal berfungsi untuk menemukan

makna tersirat yang terkandung dari suatu ayat
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Untuk lebih memudahkan proses analisis, penulis akan memetakan
argumentasi penafsiran al-Tusi tentang nikah mut’ah ini pada empat poin sebagai
berikut:

a. Dalil al-Qur’an

Ibn Mas’ud, Ubay ibn Ka’ab, dan Sa”id ibn Jubair membaca QS. al-
Nisa’/04: 24 dengan famastamta’tum bihi minhunna ila ajalin musamma.
Menurut al-Tusi, bacaan ini adalah bacaan al-Qur’an yang sarih karena
jikalau yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah akad nikah yang bersifat
permanen, maka pasti diwajibkan menyerahkan keseluruhan mahar saat akad.
Akan tetapi ayat ini tidak menunjukkan demikian. Pada penggalan
selanjutnya, ayat ini menjelaskan bolehnya menangguhkan penmberian ujur
selama suami istri saling ridha. Selain itu, Ibn Abbas dan al-Sudi juga
berupaya menggali makna implisit dari kalimat famastamta’tum bihi
minhunna sehingga melahirkan kesimpulan bahwa ayat ini pastilah berkaitan
dengan nikahmut’ah karena-didasarkan ‘pada ‘term istimt;i?’ yang mutlak
dipakai pada akad yang memiliki tenggat waktu saja.

b. Dalil sunnah

Adapun dalil sunnah yang dipakai oleh al-Tusi saat menafsirkan ayat
ini adalah riwayat dari al-Balkhi, dari Waki’ dari Abdullah ibn Mas’ud
berkata: Kami adalah sekelompok pemuda yang berada bersama nabi. Kami
bertanya: apakah kami tidak boleh dikebiri wahai Rasulullah?. Nabi

menjawab: tidak boleh. Beliau kemudian memerintahkan kami untuk



92

menikahi perempuan (walau) hanya dengan mahar sepotong baju hingga
tempo tertentu. Sikap Rasulullah dalam peristiwa ini dianggap sebagai
ketetapan tentang bolehnya melangsungkan akad dengan tenggat waktu yang
ditentukan.

. Dalil fjma’

Bentuk-bentuk kesepakatan para ulama dalam konteks nikah mut’ah
adalah riwayat dari al-Hasan dan lbn Zaid. Keduanya berpendapat bahwa

maksud dari penggalan ayat (izd _aw .+ & woli Wé Sk - Y,) adalah

bolehnya menyerahnya sebagian wjur kepada istri, mengakhirkannya, atau
bahkan meniatkannya sebagai hadiah (bukan ujur) selama kedua belah pihak
sama-sama rela. Imam al-Sudi dan pengikut Shi’ah Imamiyah yang lain juga
bersepakat bahwa jika kedua belah pihak sama-sama ridha, maka mereka
bolenh memperbaharui kontrak setelah tenggat waktunya habis. Pihak suami
menambahkan jumlah  gjurnya, sedangkan  pihak ‘istri bersedia
memperpanjang masa kontraknya. Ini merupakan hubungan timbal balik yang
saling menguntungkan bagi keduanya.

. Dalil berdasarkan akal

Imam al-Tusi menegaskan dalam tafsirnya bahwa khabar tentang
larangan nikah mut’ah yang dipakai oleh ulama Sunni berstatus afad sehingga
tidak bisa mengganti hukum pada sumber yang lebih kuat, yaitu al-Qur’an.
Terlebih, redaksi khabar tersebut masih diperselisinkan oleh para ulama.

Beberapa menyebut larangan tersebut jatuh pada tahun perang Khaibar,
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sebagian yang lain menyebut terjadi pada tahun Fath Mekkah.

Selain itu, terdapat pula riwayat dari al-Hakam ibn ‘Utaibah bahwa Ali
ibn Abi Talib pernah berkata, “/aula anna ‘Umar naha ‘an al-mut’ah, ma zana
illa shaqiyy (kalau saja ‘Umar tidak melarang nikah mut’ah, maka tidak akan
terjadi zina kecuali oleh orang-orang yang celaka). Kalimat ini menunjukkan
sikap keberatan Ali ibn Abi Talib tentang keputusan ‘Umar untuk melarang
nikah mut’ah. Secara logis, suatu hukum dibentuk untuk menghadirkan
kemanfaatan bagi ummat manusia. Jadi apabila hukum tersebut justru
membawa pada kesengsaraan, maka ia telah keluar dari spirit agama Islam itu
sendiri. Terlebih, sikap keberatan ini diungkapkan langsung oleh Ali ibn Abi
Talib yang termasuk pada ahl bait dan sangat dekat dengan nabi Muhammad.

Pendapat-pendapat di atas semakin dilemahkan dengan pernyataan
Umar ibn al-Khattab, “nikah mut’ah terjadi dua kali pada masa Rasulullah,
dan sekarang aku melarangnya serta akan menghukum siapa saja yang
melakukannya”.! Pernyataan (ini menurut ‘kelompok. ‘Shi’ah -membuktikan
adanya larangan nikah mut’ah bukan bersumber dari nabi sebagai pembawa
risalah Tuhan, melainkan dari seorang pemimpin khilatah yang dimungkinkan
dilatarbelakangi oleh alasan-alasan yang bersifat administratif sehingga tidak
wajib diikuti.

Setelah dianalisis, argumentasi penafsiran al-Tusi terkait nikah mut’ah

dalam QS. al-Nisa’/04 telah memenuhi metode-metode dalam istinbat hukum
Shi’ah yang benar, baik al-Qur’an, sunnah, 7ma’, maupun akal. Oleh karenanya,

maka dapat disimpulkan bahwa ketetapan al-Tusi tentang bolehnya melakukan
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nikah mut’'ah dapat dijadikan sebuah produk hukum yang sah dan boleh

diamalkan.

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penulis, maka judul penelitian “Qira’at

Shadhdhah sebagai Istinbat Hukum: Analisis Ayat-Ayat Munakahat dalam al-

Tibyan fi Tafsir al-Qur’an Karya Abu Ja’far al-Tusi” menghasilkan dua

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam al-Tibyan fi TafSir ~al-Qur’an, al-Tusi tidak begitu masif
menyantumkan pembahasan gira’at termasuk gqira’at shadhdhah dalam
variabel penafsirannya. Ini dapat dilihat dalam penafsiran beliau yang
langsung melompat pada uraian dalam aspek i’rab, asbab al-nuzul, atau
kandungan ayatnya, serta jarang menyinggung Sisi gira’at-nya kecuali
sedikit. Hal tersebut dikarenakan al-Tusi menempatkan gira’at hanya sebagai
penguat argumentasi beliau yang cenderung menggunakan pendekatan

linguistik.
|

2. Adapun implikasi | gira’ati 'shadhdhah dalam istinbat. hukum ayat-ayat
munakahat QS. al-Nisa’/04 terdapat dalam penafsiran beliau dalam QS. al-
Nisa’/04: 24 yang melahirkan hukum tentang legalitas nikah mut’ah.
Berdasarkan riwayat yang paling kuat dan dipedomani oleh kelompoknya,

penggalan kalimat (.e+ « e L) merupakan dalil tentang bolehnya

melakukan nikah mut’ah., karena term istimta’ dan ujur yang berada dalam
penggalan selanjutnya mutlak dipakai untuk akad yang memiliki tenggat

waktu saja. Ibn Mas’ud bahkan semakin mempertegas legalitasnya dengan
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membaca ayat tersebut dengan redaksi famastamta’tum bihi minhunna ila
ajalin musamma. Setelah dikaji lebih mendalam, argumentasi-argumentsi
penafsiran yang dipakai oleh al-Tusi terkait nikah mut’ah ini telah memenuhi
metode istinbat hukum Shi’ah yang benar. Oleh karenanya, secara
metodologis, ketetapan beliau tentang bolehnya nikah mut’ah layak dijadikan

produk hukum yang sah dan boleh diamalkan.

B. Saran
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak
kekurangan sehingga masih dibutuhkan banyak perbaikan dan penyempurnaan.
Oleh karenanya, penulis mengharapkan saran-saran yang konstruktif dari
pembaca khususnya tema gira’at shadhdhah yang menjadi objek kajian dalam
penelitian ini. Penulis juga berharap akan lahir penelitian-penelitian baru seputar
kajian gira’at shadhdhah dalam tafsir-tafsir al-Qur’an kaitannya dengan istinbat

hukum demi memperjelas status hukum yang dihasilkan oleh para mufasir.
|
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